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A. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarka pedoman ejaan Bahasa Indonesia (EYD). Huruf kapital, 
misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,tempat,bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di 
dahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalaam 
catatan rujukan (CK,DP,CDK, dan DR). Contoh: 
 Wa ma Muhammadun illa rasul 
 Inna awwala baitin wudi‟a linnasi bi Bakkata mubarakan 
 Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur‟an 
 Al-Gazali 
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Munqiz al-Farabi 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 
referensi. Contoh: 
  
Abu al-Waid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi : Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan : Rusyd, Abu al-Walid Muhammaad Ibnu) 
 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi : Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan : Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
 Berupa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.   =  subhanahu wa ta „ala 
saw.    =  sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s    =  „alaihi al-salam 
H    =   Hijriah 
M     =  Masehi 
SM    =    Sebelum Masehi 
L      =   Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   =  Wafat tahun 





HR = Hadis Riwayat 
 Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
 صفحة  = ص
 بدونمكان  =  دم
 صلىهللاعليهوسلم  =  صلعم
 طبعة  =  ط
 بدونناشر  =  دن
 الىاخرها  =  الخ
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Nama   :Sitti Rabiah 
Nim   :30100117004 
Jurusan  :Akidah Filsafat Islam 
Judul  :Kepercayaan Masyarakat  di Kecamatan Wonomulyo 
(Tinjauan Akidah Islam) 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah membahas kepercayaan 
masyarakat Wonomulyo terhadap ritual cuci keris. Adapun pokok permasalahan 
adalah (1). Bagaimana sejarah munculnya ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo? (2). Bagaimana proses pelaksanaan ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo? (3). Bagaimana pandangan  masyarakat terhadap pelaksanaan ritual 
cuci keris di Kecamatan Wonomulyo, dalam perspektif akidah Islam? 
Untuk membahas permasalahan tersebut maka jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Historis dan Akidah 
Islam. Adapun sumber data penelitian adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari informan yang berkompeten dalam memberikan informasi 
yang terjadi dilapangan. Kemudian data sekunder yaitu data pendukung yang 
didapatkan oleh penulis dari beberapa referensi yang terkait tentang penelitian 
seperti buku, laporan, jurnal, skripsi, tesis, dan dokumentasi. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan yaitu, seleksi data (reduksi data), penyajian data (display data) dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo diawali dengan datangnya masyarakat Jawa pada tahun 1934 ke 
Wonomulyo yang waktu itu bernama Districk Colonie. Pada tahun 1937 daerah 
tersebut kemudian diberi nama Wonomulyo. Untuk melestarikan kebudayaan dan 
mempertahankan eksisitensinya masyarakat Jawa masih melestarikan beberapa 
kebudayaan yang sering dilakukan salah satunya adalah ritual cuci keris. (2) 
Proses pelaksanaan ritual cuci keris yang pertama adalah proses perendaman yang 
dilakukan selama tiga hari tiga malam dengan beberapa bahan, seperti air kelapa 
hijau, mengkudu dan daun nanas. Proses kedua adalah pencucian dengan jeruk 
nipis, batang tebu dan warangan dihari ke empat bulan Muharram, setelah proses 
pencucian selanjutnya proses pemberian wewangian dan proses pembungkusan 
keris. (3) Pandanngan masyarakat terhadap ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo, yaitu ritual cuci keris, adalah suatu tradisi warisan leluhur yang 
dilaksanakan untuk membersihkan benda pusaka, sebagai tolak bala‟ serta sebagai 
ajang silaturahmi. Masyarakat percaya bahwa di dalam keris terdapat qodam yang 
ketika kegiatan cuci keris tidak dilaksanakan maka akan terjadi sesuatu. 
Implikasi penelitian ini adalah mengetahui secara mendalam mengenai 
tinjauan akidah Islam terhadap ritual cuci keris dimana tradisi adat ini merupakan 
salah satu kearifan lokal yang harus dipertahankan keberadaannya oleh 
pemerintah. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan serta 
informasi tentang tradisi ritual cuci keris sehingga tradisi ritual cuci keris dapat 








A. Latar Belakang   
Manusia pada dasarnya memiliki keyakinan kepada kekuatan gaib. 
Keyakinan tersebut akan memunculkan tata nilai, guna menopang budaya 
hidupnya. Nilai-nilai tersebut kemudian berkembang menjadi tradisi yang 
diwariskan turun temurun oleh anggota keluarga dan masyarakat yang 




Beragam jenis tradisi dan kepercayaan terhadap dunia gaib, tidak dapat 
dilepaskan dari corak pemikiran sekelompok manusia, karena dunia magis adalah 
salah satu dimensi yang hadir dalam pemikiran dan kepercayaan manusia,
2
 pada 
sebagian kelompok masyarakat, masih sering mempercayai hal-hal yang mistis, 
salah satu adalah kepercayaan terhadap rajah dan jimat. Rajah adalah benda mati 
yang dibuat oleh orang yang ahli yang mempunyai ilmu hikmah tingkat tinggi, 
agar di dalam rajah tersebut mempunyai kekuatan gaib. Energi yang terdapat pada 
rajah terdapat kode atau sebuah sandi, di dalam rajah tersebut terdapat kekuatan 
gaib dan sudah memiliki khodam yang mampu memberi manfaat kepada 
pemiliknya. Di sisi lain mereka percaya bahwa kekuatan energi juga terdapat pada 
sebuah jimat, perlu diketahui rajah adalah sebuah benda yang bertuah, karena 
mereka mempunyai manfaat supernatural, digunakan untuk mengatasi masalah, 
dan alat untuk membantu mencapai sesuatu, meskipun benda tersebut 
dikeramatkan oleh pemilik benda tersebut namun benda tersebut tidak perlu  
  
                                                           
1
Darmawani. S, Tradisi Accera Kalompoang di Balla Lompoa Kab. Gowa: Tinjauan 
HAqidah Islam, (Makassar: UIN Alauddin, 2019), h.1 
2Ayatullah Humaeni, “Kepercayaan Kepada Kekuatan Gaib dalam Mantra Masyarakat 






 Dijelaskan di dalam al-Qur‟an bahwa segala sesuatu berasal 
dari Allah seperti firman Allah dalam Q.S al-Maidah/5 :76 yang berbunyi: . 
                 
                
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak (pula) memberi 
manfaat?" dan Allah-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
4
 
Dalam ayat di atas menafsirkan bahwa Allah swt. menjelaskan bagaimana 
mungkin manusia menyembah sesuatu yang tidak mampu menepis kemudaratan 
dan mendatangkan manfaat untuk dirinya, sedangkan dia tidak dapat menepis 




Perilaku tersebut dipengaruhi oleh alam fikiran yang bersifat spiritual. 
Karena masyarakat tersebut dalam kehidupannya memiliki relasi keistimewaan 
dengan alam, pemikiran tentang fenomena kosmologi dalam alam fikir 
masyarakat kemudian melahirkan sebuah tradisi yang kemudian berkaitan dengan 
penghormatan terhadap alam. 
Perlu diketahui di zaman sekarang keberagaman dalam agama Islam 
semakin hari kini semakin semarak serta bermacam-macam, tetapi dengan 
beragamnya fenomena keberagaman di akhir zaman ini tidak menjamin bahwa 
umat Islam akan semakin kuat dan kokoh, bisa saja sebaliknya, tetapi memang 
secara jumlah umat Islam mengalami peningkatan tetapi dalam pemahaman-
                                                           
3Hambali, “Pengetahuan Mistik dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan”, 
Jurnal subtantia l. no.2, (2011), h. 212. 
4
Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, (cet:Edisi Baru, Surabaya: 
Mahkota, 2002), h. 160. 




pemahaman serta eksistensi agama Islam bisa saja mengalami pengikisan. Oleh 
karena itu akidah merupakan sesuatu hal yang sangat penting bahkan dikatakan 
sebagai suatu pondasi yang harus kokoh terlebih dahulu agar manusia dapat 
menentukan jati dirinya dan tidak merasa bimbang dalam hidupnya.
6
  
Kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan terus-menerus oleh sebuah 
kelompok masyarakat hingga lambat laun menjadi sesuatu yang sering dilakukan. 
Sedangkan ketika sebuah kebiasaan dilakukan terus-menerus hingga sampai suatu 
saat berubah menjadi sebuah adat. Perlu kita ketahui pada zaman kuno sampai 
pada saat ini upacara adat terkadang sangat dekat kaitannya dengan nilai spiritual 
dan ritual-ritual yang ada terkadang membuat masyarakat ingin dekat atau 
mencari dunia gaib dengan cara melakukan ritual-ritual tertentu. Sedangkan 
kegiatan upacara adat sering dilakukan oleh masyarakat dan bersifat rutin ataupun 
wajib dilakukan karena memiliki arti penting bagi kelompok masyarakat yang 
melakukan upacara adat tersebut yang jika tidak dilaksanakan kelompok 
masyarakat tersebut mempercayai adanya sebuah kutukan atau semacamnya. 
Sangat banyak kelompok masyarakat disetiap daerah yang sering melakukan ritual 
yang didasari dengan sesuatu yang gaib seperti contoh ritual kelahiran, ritual 
kematian, ritual selametan, ritual tujuh bulanan atau piton-piton dan masih banyak 




Allah berfirman dalam Q.S al-Baqarah/2: 170. Tentang mengikuti nenek 
moyang terdahulu yang berbunyi: 
                                                           
6Abbas, “Paradigma dan Corak Pemikiran Teologi Islam Klasik dan Moderen”, Shautut 
Tarbiyah 32 No. XXI, (Mei 2015), h. 2. 
7
Ahmad Afdal, Adat Netomu dan Kompaura Dalam Menolak Bala‟ Bagi Masyarakat 
Kaili di Desa Petapa Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutung (Suatu Tinjauan 




                         
                      
  
Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang 
kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya)”. Padahal, nenek 





Dari ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa mengikuti orang tua merupakan 
hal yang wajib untuk dilakukan dan tidak dapat dihindari. Khususnya pada waktu 
manusia masih kecil, sebagian tingkah laku meniru sifat kepada orang tua ,kakek 
dan  nenek. Namun terkadang orang tua sering melakukan kesalahan dalam 
tingkah laku, olehnya itu  Allah swt. mengutus para nabi untuk meluruskan 
kekeliruan dan mengantarkannya kejalan yang lurus. Dari sini tidak semua tradisi 
masyarakat dibatalkan karena sebagian hanya diluruskan dan dilestarikan.
9
  
Pada zaman ini masih banyak sekali kelompok masyarakat yang percaya 
tentang leluhur, masyarakat awam masih akan kental tentang kepercayaan nenek 
moyang dan mempercayai selain adanya Tuhan. Tetapi sebagian masyarakat 
mengutamakan tradisi dan mengenyampingkan agama. Konteks mempercayai 
sesuatu selain Allah swt. sangat dilarang oleh agama Islam dan memasukkan 
dalam kelompok khurafat. Maka dari itu Rasulullah saw. pada saat penegakan 
umat Islam yang pertama diajarkan adalah tentang masalah akidah karena 
merupakan suatu pondasi bagi setiap umat Islam agar tidak terjerumus oleh 
hasutan setan. 
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Budaya berasal dari Bahasa Sansekerta Buddhayah yang merupakan 
bentuk jamak dari kata “buddhi” yang artinya adalah akal, sedangkan secara 
Epistemologi budaya adalah segala sesuatu yang bersangkutpaut oleh budi dan 
akal.
10
 Budaya juga bisa dikatakan sebuah identitas yang dilakukan oleh 
masyarakat terebut.
11
 Kebudayaan dan tradisi serta ritualitas di Indonesia yang 
menarik ini masih banyak dijumpai mulai dari bagian Indonesia terluar sampai 
Indonesia terdalam, setiap daerah memiliki keunikan budayanya masing-masing, 
nilai budaya tersebut kemudian menjadi acuan tingkah laku kelompok 
masyarakat, yang berada pada alam fikir mereka dan sulit untuk diterangkan, 
secara rasional, nilai budaya ini sangat sulit diubah, salah satunya adalah 
kebudayaan yang ada pada masyarakat Jawa, masyarakat Jawa adalah masyarakat 
yang cukup terkenal. Bahasa Jawa diucapkan di lima Negara, yaitu Indonesia, 
Malaysia, Australia, Belanda dan Suriname, selain terkenal akan bahasanya, Jawa 
juga terkenal akan budaya.
12
  
Wonomulyo adalah salah satu kecamatan yang ada di Polewali Mandar, 
masyarakat setempat menyebutnya dengan sebutan Kappung Djawa, karena 
mayoritas masyarakatnya adalah masyarakat Jawa, pada awal dibentuknya 
Wonomulyo pada tahun 1937, yang pada waktu itu sebutanya adalah Distrik 
Colonel, kemudian dibuka oleh trasmigran Jawa yang pada saat itu didatangkan 
oleh bangsa Belanda untuk membuka dan mengolah hutan pada tahun 1934, yang 
kemudian berganti nama menjadi Wonomulyo, masyarakat Wonomulyo yang 
merupakan mayoritas suku Jawa kemudian hidup berdampingan, aman dan damai 
dengan suku lain yaitu suku Mandar dan suku Bugis. Salah satu cara untuk 
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mempertahankan eksistensi suku Jawa yang ada di tanah Mandar dengan cara 
mereka tetap melestarikan adat kebudayaan yang diwariskan oleh para leluhur 
mereka, salah satu tradisi masyarakat Jawa adalah Jamasan pusaka atau ritual 
mencuci pusaka, merupakan tradisi masyarakat Jawa untuk merawat benda-benda 
pusaka, yang dipandang memiliki tuah, atau diyakini memiliki kekuatan.
13
 
Kepercayaan tentang pusaka sudah ada sejak zaman Majapahit sampai 
sekarang yang masih bertahan dikelompok masyarakat. Salah satu benda pusaka 
yang disakralkan adalah keris karena masyarakat Jawa masih memelihara sampai 
saat sekarang, salah satu cara yang dilakukan pada masyarakat Jawa dalam 
memelihara pusaka keris adalah dengan proses pencucian. Kebudayaan yang 
sering dilakukan oleh suku Jawa di berbagai kota di Indonesia, ritual cuci keris ini 
paling banyak dilakukan di tanah Jawa tetapi tidak jarang kota lain seperti di tanah 
Mandar juga melakukan ritual pencucian benda pusaka, ritual cuci keris pada 
masyarakat Jawa menyebutnya dengan sebutan ngumbah gaman, merupakan salah 
satu cara untuk merawat benda-benda pusaka yang disakralkan dengan proses 
pembersihan yang selama setahun tidak tersentuh, benda yang memiliki nilai 
keunikan dan dianggap bersejarah, masyarakat juga meyakini bahwa di dalam 
pusaka tersebut memiliki nilai spiritual yang cukup tinggi, proses pencucian keris 
dilakukan pada bulan Muharram pada tanggal 1-10 Muharram, dengan proses 
perendaman keris dengan beberapa bahan alami yang dilakukan selama tiga hari 
tiga malam, proses pencucian keris hanya dilakukan sekali setiap tahunnya. Bagi 
kelompok masyarakat yang mencintai benda pusaka mereka selalu melakukan 
ritual khusus pada malam-malam keramat salah satu malam yang cukup popular 
yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat untuk mencuci benda-benda 
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pusaka adalah di bulan Muharram. Mereka terkadang mencuci benda keramat dan 
beberapa benda pusaka, salah satunya adalah keris.
14
 
Hal ini bukan tanpa alasan, mereka sengaja melaksanakan pencucian 
benda pusaka di bulan Muharram yang diyakini masyarakat mempunyai 
keistimewaan tersendiri dan memiliki nilai spiritual yang tinggi, pada masyarakat 
suku Jawa percaya bulan ini merupakan bulan yang paling sakral, karena 
bertepatan dengan tahun baru Islam, alasan lain karena bulan ini banyak terjadi 
peristiwa-peristiwa penting dan sejarah di dalamnya. Bulan Muharram dianggap 
bulan yang tepat untuk melakukan intropeksi perjalanan hidup selama setahun, 
pada bulan ini banyak peristiwa kemenangan bagi para pejuang.
15
 Muharram 
merupakan hari sakral karena banyak terjadi kejadian-kejadian yang besar yang 
mencerminkan sebuah kehebatan, kegigihan, kebenaran dan keadilan. 
Beberapa peristiwa penting pada masa nabi dan rasul serta sahabat–
sahabatnya mendapat anugerah: 
1. Taubatnya Nabi Adam as. tepat pada tanggal sepuluh Muharram setelah 
beberapa tahun beliau dilempar dari surga. 
2.  Nabi Musa diberikan wahyu berupa Taurat saat berada di bukit Tursina. 




Asyura atau dalam lidah orang Jawa disebut dengan suroh merupakan 
khazanah Islam Jawa asli sebagai bulan pertama dalam kalender Islam dan Jawa, 
bulan syura atau suroh ini merupakan bulan yang dianggap keramat, bulan suroh 
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yang dianggap keramat karena faktor pemikiran masyarakat Jawa yang 
menganggap bulan itu sebagai sesuatu yang mistik. 
17
 
Alasan masyarakat suku Jawa melaksanakan cuci keris adalah selain untuk 
memperingati tahun baru Islam, alasan lain mengapa masyarakat melaksanakan 
ritual cuci keris adalah untuk mempertahankan warisan leluhur yang telah ada 
untuk dilestarikan di Kecamatan Wonomulyo, sebagai sumber pembelajaran yang 
bersejarah, selain itu pelaksanaan cuci keris di Kecamatan Wonomulyo dilakukan 
untuk pembersihan pusaka agar terhindar dari proses pengkaratan dan proses 
perusakan pada pusaka keris tersebut, sehingga dalam proses pencucianya 
menggunakan beberapa bahan-bahan pembersih karat yang alami yang diambil 
langsung dari alam, agar keris tetap terjaga dan tidak mengalami pelapukan, dan 
perusakan. Ritual cuci keris ini merupakan sebuah tradisi yang cukup tertutup, 
bahkan sebagian masyarakat Jawa juga banyak yang tidak mengetahui bahwa 
sering dilakukan sebuah ritual cuci keris di Kecamatan Wonomulyo, karena 
prosesnya diikuti hanya sekelompok masyarakat yang memiliki keris, sehingga 
sebagian masyarakat baik dari suku Jawa, maupun suku Bugis dan Mandar tidak 
mengetahui prosesi tersebut. 
 Dari latar belakang di atas penulis berfokus pada sejarah dilakukannya 
ritual cuci keris pada masyarakat suku Jawa yang ada di Kecamatan Wonomulyo, 
prosesi ritual cuci keris yang ada di Kecamatan Wonomulyo serta kepercayaan 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Skripsi ini berjudul Kepercayaan Masyarakat di Kecamatan Wonomulyo 
Terhadap Ritual Cuci Keris (Tinjauan Akidah Islam).  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah sebuah batasan penelitian yang akan diteliti agar 
lebih jelas ruang lingkupnya. Penelitian ini akan memberikan sedikit gambaran 
mengenai ruang lingkup yang akan diteliti oleh peneliti, penelitian ini berfokus 
pada kepercayaan Masyarakat di Kecamatan Wonomulyo terhadap ritual cuci 
keris serta ditinjau dari sudut pandang akidah Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk terhindar dari kesalahpahaman dalam pemaknaan judul tersebut, 
maka berikut ini beberapa variabel-variabel yang terkait dengan judul penelitian 
serta untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul 
ini. Oleh karena itu, perlu adanya penjelasan dan pengertian dari beberapa kata 
dalam judul tersebut: 
a. Kepercayaan adalah sesuatu yang dibenarkan oleh sekelompok 
masyarakat bahkan menyetujui setiap sesuatu yang dilakukan atau yang 
dikatakan, tetapi setiap kepercayaan tidak selalu menunjukkan dan 
menjamin sebuah kebenaran. 
b. Masyarakat, adapun masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat yang 
berada di Kecamatan Wonomulyo, baik yang melakukan Ritual Cuci 
Keris ataupun masyarakat yang tidak melaksanakan, adapun suku 
masyarakat yang dimaksud adalah suku Jawa, Mandar, dan Bugis yang 




c. Ritual merupakan sebuah aktifitas simbolis yang dipahami oleh 
pelakunya jika tidak dilaksanakan maka akan berdampak sesuatu.
18
 
d. Cuci keris adalah suatu proses pencucian pusaka pada masyarakat Jawa, 
yang dilakukan setahun sekali pada bulan Muharram, dengan 
menggunakan beberapa bunga dan bahan alami serta wewangian.  
 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Latar belakang munculnya tradisi 
cuci keris  
1. Waktu pelaksanaan 
2. Yang pertama 
melaksanakan tradisi 
cuci keris 
2 Proses pelaksanaan cuci keris 1. Apa yang 
dipersiapkan 
2. Siapa  yang 
menyiapkan 
 
3 Persepsi masyarakat terhadap 
ritual cuci keris 
1. Tokoh agama 
2. Tokoh masyarakat 
3. Masyarakat biasa 
4. Masyarakat diluar 
suku Jawa  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah munculnya ritual cuci keris di Kecamatan Wonomulyo? 
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2. Bagaimana prosesi pelaksanaan ritual cuci keris pada masyarakat di 
Kecamatan Wonomulyo? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo, dalam perspektif akidah Islam? 
D.  Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk melihat perbandingan antara penelitian ini 
dengan penelitian orang lain. Agar kedepannya tidak dianggap sebagai plagiat, 
berikut beberapa penelitian yang hampir mendekati penelitian saya serta 
digunakan sebagai bahan perbandingan. 
1. Penelitian dari Darmawani Jurusan Aqidah Filsafat Islam, UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2019, dengan judul penelitian “Tradisi Accera 
Kalompoang di Balla Lompoa Kab. Gowa: Tinjauan Aqidah Islam” pada 
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada proses dan makna yang 
terkandung dalam Accera Kalompoang, perspektif masyarakat dan tinjauan 
Aqidah Islam terhadap tradisi Accera Kalompoang. Hubungan penelitian ini 
dengan penelitian yang saya akan lakukan adalah keduanya membahas 
tentang pencucian benda-benda pusaka, tetapi pada penelitian dari 
Darmawani membahas tentang proses pencucian pusaka menggunakan 
darah, sedangkan penelitian yang ingin saya teliti membahas tentang prosesi 
pencucian keris dengan menggunakan bahan-bahan alami yang terdapat dari 
alam, seperti beberapa macam bunga dan wewangian. 
2. Skripsi dari Murni Astuti, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra 
Indonesia, Universitas Sanatan Dharma angkatan 2013, dengan Judul 
Penelitian “Pergeseran Fungsi dan Makna Keris Bagi Masyarakat Jawa” 
pada penelitian ini memfokuskan pada pergeseran makna keris dan 




membahas tentang keris serta fungsinya yang digunakan sebagai pusaka. 
Sedangkan perbedaan penelitian saya dengan skripsi Murni Astuti hanya 
membahas tentang makna sebuah keris dan pergeseran dari senjata sampai 
digunakan sebagai alat pelengkap pakaian adat suku Jawa. Sedangkan pada 
penelitian saya membahas tentang keris prosesi ritual dan bahan-bahan yang 
digunakan pada saat proses ritual dilaksanakan. 
3. Skripsi dari Adisty Nurani Rasyida Putri dengan judul skripsi “pelestarian 
keris sebagai salah satu warisan budaya Jawa di kota Kediri tahun 2015” 
dari Universitas Nusantara Persatuan Guru Indonesia, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP), memfokuskan pada bagaimana peranan keris 
dari masa–kemasa, serta bagaimana melestarikan keris sebagai salah satu 
warisan budaya kota Kediri, serta bagaimana perspektif masyarakat kota 
Kediri dengan adanya keris. Adapun persamaan penelitian dari Adisty 
Nurani Rasyida Putri adalah hanya membahas tentang keris sebagai pusaka 
warisan Jawa, sedangkan perbedaanya penelitian saya berfokus pada 
perspektif masyarakat yang melakukan ritual cuci keris, tinjauan aqidah dan 
latar belakang munculnya keris.  
 
Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 
 
No Nama peneliti dan 
Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
penelitian 
1 Darmawani Jurusan 
Aqidah Filsafat Islam, 
UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2019 dengan 
judul penelitian “Tradisi 
 Pada penelitian dari 
Darmawani membahas 
tentang proses pencucian 
pusaka menggunakan darah, 









Accera Kalompoang di 
Balla Lompoa Kab. 
Gowa: Tinjauan Aqidah 
Islam” 
ingin saya teliti membahas 
tentang prosesi pencucian 
keris dengan menggunakan 
bahan-bahan alami yang 
terdapat dari alam, seperti 









Angkatan 2013, dengan 
Judul Penelitian 
“Pergeseran Fungsi dan 
Makna Keris Bagi 
Masyarakat Jawa”. 
 Digunakan sebagai alat 
pelengkap pakaian adat suku 
Jawa. Sedangkan pada 
penelitain saya membahas 
tentang keris prosesi ritual 
dan bahan-bahan yang 












3 Adisty Nurani Rasyida 
Putri dengan judul 
skripsi “pelestarian keris 
sebagai salah satu 
warisan budaya Jawa 
dikota Kediri tahun 
2015” dari Universitas 
Sedangkan perbendaanya 
penelitian saya berfokus 
pada perspektif masyarakat 
yang melakukan Ritual Cuci 
Keris, tinjauan aqidah dan 









Guru Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP). 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
    1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui sejarah munculnya ritual cuci keris di Kecamatan 
Wonomulyo. 
b. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan ritual cuci keris pada masyarakat     
Wonomulyo. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap ritual cuci keris di 
Kecamatan Wonomulyo, dalam perspektif akidah Islam. 
    2.  Manfaat Penelitian  
a. Untuk menambah pengetahuan  
b.  Dapat digunakan untuk referensi pada penelitian selanjutnya 










A. Ritual Cuci Keris 
1. Pengertian Ritual 
Pada hakikatnya manusia adalah mahluk sosial, religius, dan manusia adalah 
mahluk individu yang dianugerahkan akal dan nafsu untuk berfikir dan 
menyalurkan biologis. Dengan akal, maka manusia berfikir sesuatu yang besar 
mengenai hal-hal yang gaib dan sakral sehingga akan muncul kepercayaan dan 
keyakinan. Setiap kelompok masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda pada 
setiap kelompoknya masing-masing, kebudayaan yang hidup pada setiap 
masyarakat pada dasarnya merupakan sebuah gambaran dari pola pikir, tingkah 
laku dan nilai yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Pada hal ini agama 
memberikan peranan terhadap nilai-nilai budaya yang ada sehingga agama dan 
budaya berjalan beriringan dengan nilai-nilai yang dianut oleh sebuah masyarakat. 
Dalam hal ini agama memiliki fungsi menyatukan suatu yang bersifat positif atau 
dapat dikatakan bahwa agama berfungsi menumbuhkan sikap solidaritas antara 
masyarakat ataupun individu tersebut. Sebagai sesuatu wujud dari solidaritas 
adalah ritus atau ritual. Ritual memberikan serta menggambarkan sesuatu bentuk 




Menurut Leksikon istilah ritual adalah sebuah aktifitas yang dilakukan 
secara tetap yang ada kaitanya dengan kegiatan keagamaan. Kegiatan ini sudah 
ada sejak lama bahkan kegiatan tersebut sudah ada sejak manusia hidup di dunia. 
Kegiatan atau sebuah ritual yang dilakukan mempunyai maksud tertentu, 
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sedangkan ketika dilihat dari sudut pandang antopologis, ritual adalah salah satu 
wujud kegiatan keagamaan yang merupakan bagian dari kebudayaan manusia. 
Sedangkan unsur kebudayaan pada masyarakat di bumi memiliki ciri yang 
berbeda yang sesuai dengan peradaban yang berbeda. Pada kalangan ahli ilmu 
sosial mengemukakan bahwa ritual adalah sebagian dari kegiatan keagamaan 
dengan tujuan membangun suatu relasi yang harmonis, dengan kekuatan yang ada 
di luar kemampuan manusia dengan tujuan menciptakan suasana hidup yang aman 
dan tentram. Berkaitan dengan hal terebut maka manusia menggunakan 
mekanisme dan sarana berupa proses, benda-benda, waktu dan tempat yang ada 
disekeliling masyarakat tersebut, yang dipahami dengan baik sifat dan kegunaan 
demi menyediakan sebuah kepentingan, adapun secara teknis dan sarana dikenal 
dengan simbol ritual. Sehingga dapat dipahami ritual merupakan sebuah aktifitas 




Ritual terbagi atas empat macam yaitu;  
1) Magi, adalah sesuatu yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan 
yang bekerja karena adanya daya magis. 
2) Tindakan religus, adalah sebuah kultur leluhur yang masih ada, yang 
bekerja sama seperti yang dilakukan pada tindakan magi, bekerja karena 
adanya daya magis. 
3) Ritual Konstitutif, adalah sesuatu yang mengubah hubungan sosial dengan 
sesuatu hal yang mistik. 
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4) Ritual faktitif adalah sebuah ritual yang meningkatkan produktifitas serta 
kekuatan memberikan perlindungan dan meningkatkan kesejahteraan suatu 
kelompok masyarakat. 
Menurut Durkheim, mengatakan bahwa ritual terbagi atas lima fungsi 
yaitu sebagai berikut: pemujaan negatif serta fungsi-fungsinya, yang kedua 
pemujaan positif dengan elemen-elemen pengurbanannya dan yang ketiga adalah 
pemujaan positif ritus memetik serta prinsif kausalitas, pemujaan positif ritus 
representative dan peringatan, serta ritus-ritus piakular. Kelima unsur ini saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi, dalam emosi keagamaan dapat menjadi pusat 
berjalannya religi, yang mengajak orang untuk bersikap religious, dan sesuatu 
yang bersifat keagamaan akan menjadi sakral dan keramat.  
Sakral dan mistik adalah sesuatu yang tidak terjangkau oleh akal.
21
 Sakral 
adalah sesuatu yang lebih dominan dirasakan dari pada yang dilukiskan, tetapi 
tidak menutup kemungkinan sesuatu yang sakral dapat berupa sesuatu yang tidak 
tampak dan tidak dapat diraba, seperti Tuhan, roh, malaikat. Sesuatu benda yang 
dianggap sakral bisa saja bernilai biasa pada pandangan masyarakat yang berbeda. 
Dalam pengertian yang lain sakral adalah sesuatu yang dilindungi, terhindar dari 
pelanggaran dan pencemaran. Serta merupakan sesuatu yang dihormati, 
dimuliakan dan tidak ternodai, sesuatu yang suci, mistik dan keramat. Kesakralan 
sesuatu tergantung pada seseorang yang memilikinya. Suci dan sakral bukan 
sebuah sifat aktif melainkan sifat pasif yang diberikan oleh manusia yang 
mempercayainya.
22
 Sesuatu yang dianggap sakral tidak langsung tumbuh secara 
tiba-tiba tetapi melalui proses yang panjang dan turun-temurun yang dilakukan 
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oleh nenek moyang mereka, serta munculnya peristiwa mistik yang ada dikeluarga 
atau dilingkungan. Salah satu alasan masyarakat mempercayai hal tersebut pada 
saat melakukan ritual tersebut banyak sekali kejadian mistis yang terjadi, secara 
langsung ataupun tidak langsung terjadi. Perjumpaan mistis ini kemudian menjadi 




Masyarakat primitif hidup dalam kesederhanaan dalam aspek materi 
maupun aspek kepercayaan, kehidupan mereka bergantung kepada alam sekitar. 
Namun ada suatu waktu alam tidak bersahabat dengan mereka, tiba-tiba alam 
mendatangkan bencana sehingga memunculkan asumsi bahwa alam memiliki 
kekuatan melebihi batasan manusia. Dari kejadian tersebut muncul sebuah  
kepercayaan bahwa setiap benda yang ada disekeliling manusia mempunyai 
kekuatan misterius.  
 Masyarakat percaya bahwa dalam suatu benda terdapat sebuah kekuatan 
yang disebut dengan “mana” atau sebuah kekuatan gaib yang disebut dengan 
Tuah, yang tidak dapat dilhat, tidak mempunyai tempat yang tetap tidak mesti 
baik ataupun buruk, dan merupakan kekuatan supranatural yang dapat dilihat 
hanyalah efeknya. Keberadaan mana tidak menetap, ciri-ciri adanya mana pada 
suatu benda dengan adanya efek magis pada benda tersebut. Mana mempunyai 
kekuatan yang melebihi kekuatan yang telah dikenal oleh manusia dalam alam 
sekitarnya, kekuatanya berbeda dengan kekuatan fisik, jika seseorang mampu 
menguasainya maka seseorang akan mendapat kedudukan dimasyarakat. Energi 
yang ada pada mana dapat diteruskan kepada suatu objek seperti manusia dan 
benda lain. Seseorang yang memilikinya diharapkan agar kekuatannya digunakan 
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untuk menolong masyarakat, namun tidak jarang kekuatan tersebut 
disalahgunakan sehingga mendatangkan moderat.
24
 
Mana mempunyai efek baik dan buruk, sehingga masyarakat berusaha 
mengontrolnya dan hanya orang-orang tertentu yang dapat mengendalikanya 
seperti dukun, namun ada sebagian mana tidak mudah dikontrol. Kepercayaan ini 
disebut dengan kepercayaan dinamisme. Pada masyarakat yang tergolong 
menganut kepercayaan dinamisme, yaitu percaya terhadap suatu daya kekuatan 
dan kekuasan yang keramat, tidak berpribadi, dianggap halus dan berjasad, yaitu 
sejenis zat yang dapat dimiliki atau tidak dapat dimiliki oleh manusia, binatang 
dan benda. Jika dikaji lebih lanjut kepercayaan dinamisme mengarah kepada 
sistem pantetis, tetapi pada saat itu kemampuan manusia belum mampu menyusun 
suatu sistem maka segala bentuk tindakan mereka bersifat empiris.
25
 Sebagian 
masyarakat berpendapat bahwa mana adalah sesuatu yang dapat memuaskan, 
namun tidak sedikit berpendapat bahwa sesuatu itu kotor jika mengandunng daya 
yang dapat membinasakan atau membahayakan. 
26
 
Sebagaimana kepercayaan masyarakat sekarang dengan masyarakat 
primitif yang mempercayai kekuatan gaib terhadap benda-benda dan 
berpandangan bahwa benda itu bukan tujuan, mereka percaya bahwa benda-benda 
itu adalah sebuah simbol dan hanya benda-benda tertentu yang memiliki simbol 
yang mengantarkan mereka pada tujuan yang diinginkanya. Tujuan manusia 
dalam paham dinamisme adalah untuk memperoleh mana sebanyak mungkin. 
Seseorang yang memiliki banyak mana akan terjamin hidupnya dan begitupun 
sebaliknya seseorang yang semakin berkurang mana-nya semakin mudah 
mendapat bahaya. 
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2. Cuci Keris 
 Keris merupakan salah satu senjata Indonesia dan karya seni rupa 
tradisional  yang telah ada dan digunakan sejak 600 tahun lalu. Pemakaian keris 
ada sejak masa Majapahit yaitu pusaka milik para raja-raja, setiap masyarakat 
harus mempunyai keris, baik masyarakat kalangan bangsawan ataupun 
masyarakat biasa wajib mempunyai keris. Keris memiliki berbagai bentuk, yang 
dapat diamati dari berbagai sudut pandang, dan mempunyai struktur yang 
berimbang dan termasuk jenis senjata tikam berbentuk unik yang masih 
terpelihara sampai saat ini. Keris mempunyai bentuk dan ukuran yang beragam. 
Pada keris Jawa memiliki Panjang maksimal berukuran 42cm, dan untuk ukuran 
normal berukuran 37cm dan ukuran kecil berukuran 30cm, sehingga terlihat dari 
ukuran serta bentuknya maka keris termasuk sebuah senjata yang berbeda dari 
senjata yang lain. Selain tampilan yang unik berikut bagian-bagian keris yaitu: 
1. Bagian mata atau bilah, merupakan bagian utama pada keris memiliki dua 
bagian yang tidak terpisahkan yaitu pesih dan ganja. Pada bagian bilah 
keris memiliki banyak bentuk diantaranya bentuk dapur jangkung  
mayang,  jaka  lala,  jamang  murub, pudhak sitegal, dan sebagainya pada 
pangkal bilah terdapat pesi, yaitu ujung bawah sebilah keris atau tangkai 
keris. Bagian inilah yang masuk ke dalam  pegangan  keris.  
2.  Bagian hulu atau ukiran, bagian ini disebut dengan pangkal keris, yang 
terbuat dari kayu, logam dan tulang. Dengan bentuk yang beragam seperti 
kepala burung, ular dan naga. 
3. Bagian sarung atau warangka, mempunyai bagian yang disebut ladrang 
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Tiga bagian keris masing-masing memiliki makna dan fungsi tersendiri, 
apabila tiga bagian keris terpisah maka esensi dari bagian keris tersebut tetap ada. 
proses pembuatan keris dilakukan menggunakan beberapa tahapan. Selain sebagai 
senjata, keris juga tergolong dalam benda seni, yaitu seni tempa, seni ukir, seni 
pahat, serta seni perlambangan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan keris adalah besi, baja dan pamor. 
Keris memiliki daya tarik tersendiri bagi beberapa suku di Indonesia, 
karena menyimpan nilai-nilai yang istimewah, termasuk benda antik, memiliki 
nilai seni yang cukup tinggi dan langka serta memiliki daya spritual tersendiri. 
Keris dapat memberikan manfaat bagi pemiliknya serta orang disekitarnya. 




Penyucian keris dilakukan pada siang hari di bulan Muharram atau bulan 
suroh oleh suku Jawa yang berlangsung dari tanggal 1-10 Muharram. proses 
penyucian diawali dengan proses perendaman keris dilakukan selama tiga hari 
tiga malam yang diletakkan di dalam sebuah wadah kayu berbentuk persegi 
panjang yang dapat memuat keris. Setelah beberapa hari proses perendaman maka 
keris tersebut dicuci dengan beberapa alat dan bahan, pada saat selesainya 
pencucian maka keris diberi wewangian, lalu dibungkus kain dan dimasukkan 
dalam wadah atau lemari, keris akan dibuka kembali pada saat penyucian di bulan 
suroh berikutnya. Proses ini bertujuan menghindari kesialan dan bencana bagi 
mereka. Kegiatan ini dilakukan setahun sekali sebagai bentuk mempertahankan 
kebudayaan yang turun temurun dilaksanakan atas dasar kepercayaan yang 
dimiliki.
29
 Selain daripada itu, terdapat tujuan lain dari proses penyucian keris ini 
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ialah untuk mempertahankan jalinan ikatan batin terhadap sejarah serta makna 
yang terkandung dalam pusaka tersebut. Bukan hanya sekedar merawat fisik tapi 
juga memahami nilai-nilai luhur yang terkandung, sehingga nilai tersebut dapat 
dihayati dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
30
 Ritual cuci keris yang ada 
di Pulau Jawa dan ritual cuci keris yang ada di Kecamatan Wonomulyo pada 
dasarnya dari proses, alat dan bahan yang digunakan tidak banyak mengalami 
perubahan dan perbedaan.  Karena ritual ini merupakan budaya asli warisan 
leluhur dari pulau Jawa yang dibawa ke Kecamatan Wonomulyo. 
Alasan dilakukan pada bulan Muharram, karena masyarakat suku Jawa 
percaya bahwa pada bulan Muharram adalah bulan yang dimuliakan di dalam 
Islam atau disebut al-Syahrul Harun, pada masyarakat Nusantara bulan Muharram 
adalah bulan yang istimewa, dan merupakan bulan pertama tahun Hijiriyah, 
merupakan tahun baru umat Islam yang memiliki kelebihan dan kedudukan 
diantara bulan lainnya, sehingga pada bulan ini banyak sekali umat muslim 
melakukan kebaikan dan bersedekah, pada bulan ini juga merupakan waktu 
Rasulullah saw. Mendapatkan kesuksesan dalam dakwahnya tentang hijrah, Nabi 
Muhammad saw. Memberi nama Muharram sebagai bulan Allah, penamaan ini 
memberi gambaran bahwa bulan ini memiliki keistimewaan, kemuliaan dan 
keutamaan. Karena Allah swt. tidak akan menggabungkan sesuatu dengan-Nya 
kecuali sesuatu tersebut memiliki keistimewaan di dalamnya, seperti Allah 
menisbatkan beberapa nabi lainya, maka ketika Allah menggandengkan namanya 
dengan Muharram maka sangat istimewalah bulan Muharram itu untuk melakukan 
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amalan lebih. Pada bulan ini peperangan pada kaum kafir dicabut serta 
mengharamkan peperangan di bulan ini.
31
  
Bukan hanya sebagai bulan yang dimuliakan tetapi Muharram juga 
bermakna sebagai sesuatu yang diharamkan atau dipantang dengan maksud 
mengharamkan dilakukan peperangan dan pertumpahan darah. Bulan Muharram, 
menjadi salah satu dari empat bulan yang diharamkan. Menurut Al-Qodhi Abu 
Ya‟la rahimahullah beliau mengatakan bahwa bulan tersebut diharamkan 
pembunuhan dan bulan tersebut dilarang untuk berbuat yang haram, bulan yang 
termasuk dalam bulan haram yaitu, Dzulqo‟idah, Dzulhijjah, Muharram dan 
Rojab.
32
 Sedangkan dalam suku Jawa bulan Muharram atau Suroh  dianggap 
bulan spesial dan istimewa untuk melakukan perenungan serta pendekatan diri 
kepada sang pencipta dengan cara pengendalian hawa nafsu dengan hati yang 
ikhlas untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini dimaknai agar tetap 
ingat terhadap dirinya dan waspada terhadap godaan.  
B. Aqidah Islam 
Islam mengajarkan umatnya untuk memperkuat akidahnya dalam masalah 
ketuhanan, karena merupakan suatu dasar yang diibaratkan sebagai pondasi yang 
kuat, serta merupakan sebuah ajaran pokok al-Qur‟an yang merupakan pedoman 
hidup, manusia mempunyai ajaran dasar agar membentuk manusia yang shaleh, 
taat beragama serta mampu berhubungan dengan manusia lain.
33
 Islam adalah 
sebuah agama yang diturunkan oleh Allah swt. melalui Nabi Muhammad saw. 
Islam merupakan sebuah agama yang dapat diterima oleh manusia dan dapat 
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dicerna oleh otak, Islam merupakan agama yang dapat menyelamatkan manusia 
dan dapat mendamaikan manusia, baik di dunia maupun di akhirat ketika manusia 
betul-betul mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganya.
34
 
Akidah adalah sesuatu bentuk keyakinan di dalam hati, yang ketika 
dilanggar maka akan berat hatinya, yang diyakini oleh setiap manusia, yang 
tersimpan di dalam hati sebagai sebuah perantara dari dalil al-Qur‟an. 
Akidah secara bahasa berasal dari kata „aqada-ya‟qidu, aqdan- 
aqidata.‟Aqdan yang berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti sebuah ikatan 
atau simpul yang kemudian diartikan sebuah ikatan, keyakinan dalam hati yang 
tidak dapat berubah. Akidah Islam adalah kepercayaan kepada Allah swt. serta 
para malaikat, kitab-kitab yang suci, dan para rasul Allah, hari akhir, qada‟ dan 
qadarnya, serta isi kitab-kitabnya yaitu al-Qur‟an dan merupakan pedoman hidup 
umat Islam. Dasar dari akidah Islam adalah al-Qur‟an yang merupakan pedoman 
hidup.
35
Sumber akidah Islam adalah al-Qur‟an dan Sunnah, maksudnya apapun 
yang diperintahkan Allah swt. Yang terdapat di dalam al-Qur‟an wajib diimani 
diyakini serta diamalkan, begitu pula dengan sunnah dari Rasulullah saw. 
Sedangkan akidah Islam menurut Abu Bakar Al-Jazairi, sesuatu kebenaran 
yang mudah diterima, kemudian hal yang bertentangan oleh sebuah kebenaran 
dapat sangat gampang ditolak.
36
 Dari pendapat tersebut maka akidah adalah 
sesuatu keyakinan yang tidak dapat berubah yang diterima oleh akal fikiran dan 
bersifat selamanya, selama manusia masih hidup yang diyakini dalam hati, 
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dikerjakan dengan perbuatan serta diucapkan dengan lisan.
37
 Adapun dasar akidah 
dijelaskan di dalam Q.S. al- Baqarah/2: 285. 
 
                    
                      
                   
                       
                           
                            




“Rasul telah beriman kepada Al-Qur‟an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka 
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah 
Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 
sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
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rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 
terhadap kaum yang kafir."
38
 
Menurut para Mufassir ayat di atas mengandung makna bahwa: 
“Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi manusia menyangkut tuntunan yang 
berkaitan dengan akidah, dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dalam hal rincian hukum-hukum syariat. Demikian satu pendapat. Bisa 
juga dikatakan, al-Qur‟an petunjuk bagi manusia dalam arti bahwa al-
Qur‟an adalah kitab yang maha agung sehingga secara berdiri sendiri ia 
merupakan petunjuk. Banyak nilai-nilai universal dan pokok-pokok yang 
dikandungnya, tetapi nilai-nilai itu dilengkapi lagi dengan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu, yakni keterangan dan rinciannya. 
Wujud Tuhan dan keesaan-Nya dijelaskan sebagai nilai utama dan 
pertama. Ini dijelaskan rincianya, bukan saja menyangkut dalil-dalil 
pembuktianya, tetapi sifat-sifat dan nama-nama yang wajar disandang-
Nya. Keadilan adalah prinsip utama dalam berinteraksi; al-Qur‟an tidak 
berhenti dalam memerintahkan atau mewajibkan. Al-qur‟an dijelaskan 
lebih jauh beberapa rincian tentang bagaimana menerapkanya, misalnya 
dalam kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, al-Qur‟an mengandung 
petunjuk  sekaligus penjelasan tentang petunjuk-petunjuk  itu.”
39
 
Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. telah beriman 
kepada al-Qur‟an, dan al-Qur‟an sebagai pedoman serta petunjuk kebenaran. 
Untuk menuntun kita agar selalu  memperkuat aqidah. Al-Qur‟an merupakan kitab 
yang sempurna tidak ada keraguan didalamnya, semua masalah aqidah, syariat 
telah dijelaskan secara rinci didalamnya. 
Akidah merupakan sebuah asas kehidupan manusia, setiap manusia yang 
lahir ke bumi sudah dibekali dengan akidah yang menjadi sebuah pegangan hidup. 
Akidah dapat dikatakan sebagai ruh, ketika seseorang memegang teguh terhadap 
ruh tersebut maka dia akan hidup bahagia, akidah bagaikan cahaya yang ketika 
cahaya itu redup maka manusia tidak akan berjalan dan melihat dengan sempurna, 
sehingga manusia tersebut mengalami kesesatan. Islam telah meletakkan akidah di 
tempat paling utama, karena tanpa akidah semua amalan yang dikerjakan selama 
hidup akan sia-sia. Akidah berada di dalam hati, sedangkan akal dan fikiran bukan 
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menjadi sumber akidah namun mampu memahami nash-nash yang terdapat dalam 
sumber tersebut yaitu al Qur‟an dan Sunnah. 
Percaya terhadap adanya Allah serta mentauhidkan Allah adalah sebuah 
ajaran yang dibawakan oleh setiap nabi dan rasul, mereka mengajarkan tentang al-
Qur‟an yang merupakan sebuah ajaran yang mengajak umat manusia 
mentauhidkan Allah swt. 
Adapun tujuan dari akidah Islam adalah agar mampu mengembangkan 
serta memupuk,dan mengasah sebuah potensi yang ada sejak lahir, yang kedua 
adalah mampu menjaga agar manusia tidak terjerumus dalam jurang kesesatan 
yang menyebabkan kemusyrikan, baik secara terang-terangan atau biasa disebut 
dengan syirik jaly yang berupa perkataan dan tindakan. Dan syirik khaly atau yang 
berada di dalam hati seseorang. Untuk itu akidah datang agar manusia tidak 
terjerumus dengan hasutan setan.
40
Tujuan lain akidah Islam adalah agar manusia 
terhindar dari pengaruh akal yang menyesatkan, banyak sekali manusia yang 




 Kepercayaan tentang sebuah pusaka yang umumnya berhubungan dengan 
sesuatu yang mistik, kemampuan gaib, dan percaya bahwa akan terhindar dari 
marabahaya, penyakit serta kematian atau kekebalan dan kesaktian. Hal tersebut 
tidak diperbolehkan dalam Islam, serta sangat menolak mempercayai sesuatu yang 
memiliki kemampuan lebih pada benda yang tidak hidup dan bergerak. Hal 
tersebut dapat dikatakan mempercayai sesuatu selain dari pada Allah atau 
menyekutukan Allah swt. Tetapi ketika sebuah tradisi tersebut hanya serta merta 
dilakukan untuk proses pembersihan, dan sebagai proses melestarikan sebuah 
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budaya tanpa mempercayai sesuatu hal-hal mistik dan tidak mengharap imbalan 
dari benda pusaka tersebut maka Islam memperbolehkan hal tersebut. 
 Dalam perspektif Islam, salah satu cara untuk pendekatan diri kepada 
tuhan adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang baik atau dengan cara 
memujinya, di dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa salah satu jalan yang 
diterangkan adalah melaksanakan kebaikan. 
Dalam syariat dijelaskan bahwa tidak ada segala sesuatu selain dari Allah 
swt. yang sanggup menolong, sesuatu yang mustahil dicapai oleh manusia. Allah 
swt. melarang hambanya untuk meminta pertolongan selain dari Allah swt. 
  Konsep dari sebuah ajaran Islam adalah segala sesuatu yang ada dimuka 
bumi dan langit merupakan milik Allah swt. tidak ada satu mahluk yang 
diciptakan dengan sia-sia di bumi ini. Dialah Allah yang maha Esa, yang patut 
disembah, tidak ada mahluk yang disucikan selain dia. Dia yang mengatur segala 
urusan di dunia, sang pemberi rezeki, dan sang penolong. 
  Rubuhnya pondasi seorang manusia dapat disebabkan oleh banyak hal, 
salahsatunya adalah melakukan kesyirikan seperti halnya yang dilakukan umat 
Jahiliyah kepada Allah swt. seperti yang telah diperingatkan oleh nabi  
Muhammad saw. manusia yang dibenci oleh Allah swt. ada tiga golongan, yaitu  
yang petama adalah orang yang melakukan dosa ditanah Haram, yang kedua 
adalah orang-orang yang mencari kebiasan Jahiliyah dalam Islam, dan orang yang 
mengincar darah seseorang, yang dijelaskan dalam HR Muslim. Hal tersebut 
dapat mengarah kepada kemusrikan atau menduakan Allah swt. 
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seperti 
dijelaskan dalam Q. S Al-Maidah (5):72: 
 





                            
        
 
Terjemahnya: 
 “...Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 




  Penjelasan di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang melaksanakan 
perbuatan syirik merupakan golongan orang yang sesat, keyakinan seperti itu 
tidak terdapat di dalam ajaran Islam. Islam adalah agama yang sempurna, yang di 
bawah oleh nabi Muhammad saw. untuk umat manusia yang ada diseluruh muka 
bumi. Islam merupakan ajaran dan merupakan tuntunan umat Islam agar tidak 
tersesat dalam kehidupan dunia, Islam mengajarkan berbagai bentuk aspek 
kehidupan yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis. Pokok utama ajaran nabi dan 
rasul adalah untuk memerintahkan manusia menyembah Allah swt. 
memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya. Dengan menjauhi segala laranganya 
dan tetap melaksanakan ibadah, bertauhid dan menghindari segala sesuatu yang 
tidak didasarkan pada al-Qur‟an dan sunnah. Serta memperkokoh pondasi-pondasi 
akidah serta memberantas kemusyrikan.
44
 
  Islam adalah sebuah ajaran yang universal, ajaran yang mengajarkan 
berbagai aspek kehidupan manusia, yang mengajarkan manusia agar menuju 
kearah yang diridhoi Allah swt. agar mendapat keselamatan dunia dan akhirat. 
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Karena Allah swt. tempat umat Islam berserah diri.
45
 Dia yang Maha Esa, seperti 
dalam  Q.S.An-Nahl/16: 36. 
                        
  ...     
Terjemahnya: 
“dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 





 Penjelasan di atas menujukkan bahwa satu-satunya tempat meminta adalah 
Allah swt. yang maha pemberi rezeki, satu-satunya yang patut disembah, tidak 
ada yang patut disembah selain daripada Allah swt. Menurut para mufassir bahwa: 
“Kata ( طغوت) thaghut terambil dari kata (طغى) thagata yang pada 
mulanya berarti Melampaui batas. Ia juga bisa dipahami dalam arti berhala 
-berhala, karena menyembah berhala adalah sesuatu yang sangat buruk 
dan melampaui batas, dalam arti yang lebih umum, kata tersebut 
mencakup segala sikap perbuatan yang melampaui batas, seperti kekufuran 





Adapun ayat yang menjelaskan bahwa Allah swt. adalah satu-satunya yang patut 
disembah adalah Q.S. Adz-Dzariyyat (51): ayat 56. 
                    
Terjemahnya: 
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 Penjelasan ayat di atas Allah menerangkan bahwa tidak ada yang patut 
disembah selain darinya. Allah yang menciptakan manusia, jin dan segala sesuatu 
di bumi ini untuk menyembah, patuh terhadap perintah dan laranganya, segala 
sesuatu di bumi ini tidak mempunyai hak untuk disembah atau tempat meminta 
perlindungan, melainkan dari pada Allah yang maha Esa. Ketika manusia 











A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif, yang dimana penulis berusaha menyelesaikan masalah 
dengan data–data yang ada, dengan terjun langsung ke lapangan dengan 
mengamati lingkungan sekitar dan masyarakat yang ada pada daerah tempat 
penelitian tersebut. Tujuanya adalah agar bisa mendapatkan data yang akurat. 
Lokasi penelitian berada di kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar. Peneliti mengambil dua desa yaitu desa Bumiayu dan desa Sidorejo, 
karena kedua desa tersebut masih cukup banyak yang melakukan ritual cuci keris 
tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Teologis  
  Adalah sebuah pendekatan teologi Islam, yaitu sebuah pendekatan yang 
berbicara tentang Tuhan dan pertalianya dengan manusia, dengan berdasar pada 
pendekatan wahyu atapun berdasarkan penyelidikan akal murni.
49
  
2. Pendekatan Fenomenologi 
 Pendekatan fenomenologi adalah suatu usaha pemikiran. fenomenologi 
membahas dan memahami manusia dalam kerangka sebagai usaha riset ilmiah, 
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C. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau biasa disebut dengan pengamatan adalah cara yang 
digunakan seorang peneliti atau penulis dalam melakukan suatu penelitian untuk 
mendapatkan data utama, dalam penelitian melalui observasi peneliti terlebih 
dahulu harus melihat dan mengunjungi daerah yang akan diteliti. Peneliti 
kemudian mencatat apa yang telah diamati pada saat ritual dilakukan. Lebih 
baiknya lagi ketika sang peneliti mengajukan pertanyaan ketika proses ritual 
ketika ada bahasa yang tidak diketahui.
51
 Peneliti terlibat langsung dalam proses 
pencucian keris yang dilakukan oleh masyarakat Jawa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu penelitian dengan cara menanyakan semua yang 
terjadi, baik dari bahan serta tata cara dan untuk memudahkan proses 
pengumpulan data. Adapun peneliti harus mencari informan yang bisa membagi 
sedikit pengetahuannya tentang ritual yang mungkin sangat bagus untuk dijadikan 
narasumber. Lebih baiknya lagi para tokoh yang memahami ritual tersebut. 
Kemudian disini peneliti bisa mendapatkan informasi dimana atau narasumber 
mana lagi yang bisa digali ilmunya sebagai bahan penelitian.
52
 Maksudnya adalah 
dari salah satu narasumber kita bisa mendapakan narasumber baru lagi. 
Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2020, disalah satu 
rumah Mbah (kakek) yang membuka jasa pencucian keris, yang berada di desa 
                                                           
51Santri Sahar, Pengantar Atropologi Intregsi Ilmu & Agama, (Makassar: PKMB, 
Oktober, 2015), h. 10. 
52Irvan Prasetiawan, Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Malam Satu Suro, Studi Kasus 





Bumiayu, adapun informan adalah bapak Sartono selaku masyarakat yang ikut 
melaksanakan ritual cuci keris tersebut, Informan kedua adalah Mbah Sonirah 
yaitu informan yang membuka jasa pencucian keris di Kecamatan Wonomulyo.  
Dalam wawancara tersebut, peneliti hanya bertanya secara garis besar mengenai 
ritual cuci keris.  
Wawancara kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2021 di desa 
Bumiayu di rumah Mbah Wali dan Minuk yang merupakan masyarakat yang 
dipercaya melakukan ritual cuci keris tersebut. Peneliti memberikan pertanyaan 
secara garis besar masalah kapan waktu dilaksanakan, alat dan bahan, makna 
bahan yang digunakan, dan konsekuensi ketika tidak dilaksanakan ritual tersebut. 
Wawancara ketiga dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2010 di desa 
Sidorejo selaku Imam Mesjid At-taqwa Kediri yaitu bapak Suradi Kusnadi, 
peneliti bertanya mengenai ritual cuci keris pada pandangan agama Islam. 
Wawancara keempat dilaksanakan pada tanggal 17 Maret di desa Sidorejo, 
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa masyarakat suku Bugis suku 
Mandar  dan Suku Jawa yang ada di Kecamatan Wonomulyo, yaitu bapak Rahli, 
bapak Yusuf dan bapak Sugiatno, Nurdin, Taqim dan Roqim. mengenai 
bagaimana pandangan mereka tentang  prosesi ritual cuci keris yang dilakukan 
oleh masyarakat Jawa tersebut. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah salah satu cara atau tanda bukti bahwa dokumen atau 
penelitian ini benar adanya. Dokumentasi bisa berupa gambar, video, 
naskah/dokumen, berita online atau berita yang ada di tv, data statik, hasil 
penelitian yang pernah diteliti. Tetapi untuk penelitian ini cukup penulis 




D. Sumber Data 
1. Data Primer yaitu penulis mengambil sumber data yang mana penulis 
secara langsung bertanya kepada para masyarakat yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo mengenai ritual cuci keris yang dilakukan oleh masyarakat  
Jawa. 
2.  Data Sekunder adalah data yang mengambil dari beberapa skripsi atau 
pihak lain yang pernah melakukan pengambilan data dan ada bukti secara 
nyata, seperti sebuah dokumentasi, artikel, dokumen dan buku yang 
kemudian diolah dengan baik. 
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen penelitian adalah penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri, oleh sebab itu peneliti harus melakukan penelitian awal sebelum terjun 
langsung ke lapangan, menurut Nasution mengatakan bahwa, manusia merupakan 
instrumen penelitian utama, karena segala sesuatu tersebut belum mempunyai 
bentuk, oleh karena itu peneliti harus menjadi alat untuk mencapainya. Dengan 
dibantu dengan beberapa alat bantu seperti, kamera dan alat perekam suara. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
1.  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggabungkan, 
menggolongkan, menyederhanakan bahasa agar dapat mengambil 
kesimpulan dengan sangat mudah. 
2.  Display Data penulis menyajikan suatu data dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga nampak utuh terlihat, ditulis secara umum namun dijelaskan 
dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3.  Penarikan kesimpulan tidak serta merta sudah paten, hanya bersifat 
sementara, selanjutnya peneliti akan mempertanyakan lebih jelasnya. 




dengan data yang ada. Oleh karena itu peneliti terus mencari kesimpulan 
baru selama penulis berada dilapangan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan dokumentasi. Dengan mengumpulkan data–































A. Gambaran Singkat Tentang Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Profil Kabupaten Polewali Mandar 
Gambar 1 












Kabupaten Polewali Mandar, yang terletak di Provinsi Sulawesi Barat 
dengan luas wilayah 2.022,30 km2. Secara administratif Kabupaten Polewali 
Mandar terbagi dalam 16 Kecamatan, wilayah yang terluas adalah Kecamatan 
Tubbi dengan luas 356, 95 km2 atau 17,65 persen dari wilayah Kabupaten 
Polewali Mandar. Sementara Kecamatan yang menduduki wilayah terkecil adalah 
Kecamatan Tinambung dengan luas wilayah 21,34 km2 atau 1,06 persen, wilayah 
Kecamatan terjauh adalah Kecamatan Matangnga yang berjarak 70,3 km antar 
pusat Kecamatan dengan ibu kota Kabupaten. 
Kabupaten Polewali Mandar terletak ±195 km sebelah selatan Mamuju, 




Makassar ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Polewali Mandar 
terletak pada posisi 3·4·7,38″ LS - 3·32·3,79ʺ LS dan 118·53·57ʺ BT - 
119·29·33,31ʺBT. Kabupaten ini di batasi oleh: 
Sebelah Utara: Kabupaten Mamasa 
Sebelah Timur: Kabupaten Pinrang 
Sebelah Barat: Kabupaten Majene.
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2.  Gambaran Umum Kecamatan Wonomulyo. 
 
Gambar 2 









Sumber: http://info-kotakita.blogspot.com/2014/06/kota-wonomulyo-polman.html   
Salah satu Kecamatan yang ada di Polewali Mandar adalah Kecamatan 
Wonomulyo, yang merupakan kecamatan terluas kedua yang ada di Polewali 
Mandar, Kecamatan Wonomulyo merupakan wilayah dataran rendah dengan 
ketinggian 15 meter di atas permukaan laut. Pada posisi 03º-22´51,0 lintang utara 
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dan 119º-12´36,4 bujur timur dengan luas daratan 72,82 pada bagian utara 
wilayah Kecamatan Wonomulyo berbatasan dengan Kecamatan Tapango. Pada 
wilayah sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Matakali, sebelah selatan 
berbatasan dengan selat Makassar, dan pada sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Mapilli. Wilayah Kecamatan Wonomulyo terletak pada bagian timur 
Ibukota Provinsi Sulawesi Barat, Kecamatan Wonomulyo mempunyai wilayah 
sebagian besar adalah daratan. Kecamatan Wonomulyo juga merupakan pusat 
sentra perekonomian terbesar yang ada di Polewali Mandar.
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 Pada luas wilayah 
Kecamatan Wonomulyo perhatikan tabel berikut ini. 
Tabel luas wilayah Kecamatan Wonomulyo menurut Desa/Kelurahan 
tahun 2017 
Tabel 1 
Desa/Kelurahan Luas Wilayah  
(km²) 
Presentase 
(1) (2) (3) 
Tumpiling 14,99 20,59 
Nepo    5,50 7,55 
Kebun Sari 3,24 4,45 
Arjosari 3,10 4,13 
Bumiayu 3,50 4,81 
Bumimulyo 3,25 4,46 
Sidorejo   3,00 4,12 
Sidodadi 2,90 3,98 
Campurjo 2,37 3,25 
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Sumberjo 4,15 5,70 
Sugiwaras 2,25 3,09 
Banua Baru  3,72 5,11 
Bakka-Bakka 2,43 3,43 
Galeso 18,51 25,42 
Kecamatan Wonomulyo 72,82 100.00 
Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar, diambil pada tanggal 20 Maret 2021. 
3. Luas Daerah atau Wilayah 
Kecamatan Wonomulyo dengan Kelurahan Sidodadi yang mempunyai 13 
desa yaitu Desa Tumpiling, Desa Kebunsari, Desa Nepo, Desa Arjosari, Desa 
Bumimulyo, Desa Bumiayu, Desa Sidorejo, Desa Campurjo, Desa Sugiwaras, 
Desa Sumberjo, Desa Banua Baru, Desa Bakka-Bakka, Desa Galeso, Serta 
Kelurahan Sidodadi, yang dimana semua desa berstatus desa defentif, dengan total 
luas wilayah Kecamatan Wonomulyo adalah 72,82. 
4. Kependudukan 
Berdasarkan Hasil survey tahun 2018 jumlah penduduk di Kecamatan 
Wonomulyo sebanyak ± 49.929 jiwa, yakni 24.761 laki-laki dan jumlah 
perempuan sebanyak 25.168, sedangkan dalam jumlah antara penduduk laki-laki 
lebih sedikit dibanding penduduk perempuan,  yang tersebar di 14 kelurahan/desa. 
Jumlah penduduk yang terbesar ada pada desa Sidodadi dengan jumlah penduduk 
sebanyak 11.442 Jiwa, sedangkan pada desa Bakka-Bakka merupakan desa yang 
memiliki jumlah penduduk terkecil yaitu 1.664 jiwa, mayoritas masyarakat di 
Kecamatan Wonomulyo adalah beragama Islam. Jumlah Penduduk tidak hanya 
dijadikan sebagai modal, seperti pembangunan dan lain sebagainya. Disisi lain 




yaitu kebutuhan akan lapangan pekerjaan, kebutuhan lokasi atau perumahan, 
kebutuhan pendidikan, dan lain sebagainya. Masalah lain dapat muncul adalah 
ketika keseimbangan antara penduduk muda dengan penduduk lansia 
menyebabkan rendahnya produktifitas, akibat tidak seimbangnya pertumbuhan 
penduduk. 
5.  Pendidikan 
Untuk mensejahterakan sebuah daerah salah satu yang harus dilakukan 
adalah dengan membangun dan mengembangkan beberapa aspek sosial, seperti 
pendidikan, kesehatan dan agama. Pada pembangunan dibidang pendidikan salah 
satu upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan peningkatan mutu dan 
perluasan kesempatan belajar pada semua jenjang mulai dari jenjang taman 
kanak-kanak sampai sekolah menengah atas, adapun upaya pemerintah 
Kecamatan Wonomulyo dalam meningkatkan pendidikan masyarakat dengan cara 
mereka telah membangun beberapa gedung-gedung pendidikan mulai taman 
kanak-kanak sebanyak 14 unit, sekolah dasar sebanyak 35 unit, sekolah menengah 
pertama sebanyak 5 unit, dan sekolah menengah atas dan kejuruan sebanyak 6 
unit. Dalam hal ini Kecamatan Wonomulyo telah telah memfasilitasi sarana 
belajar dan mengajar untuk peningkatan mutu sumber daya manusia. 
           Tabel 2 





Sekolah Guru Murid 
TK 14 74 773 




SMP 12 311 3.130 
SMA 7 171 2.635 
Sumber: Kantor Kelurahan Sidodadi 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pendidikan terbanyak adalah 
sekolah dasar dengan jumlah murid sebanyak 4.336 jiwa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kecamatan Wonomulyo berada pada 
tingkat sekolah dasar. 
6. Mata Pencaharian Penduduk  
Mata pencaharian penduduk pada dasarnya tergantung potensi daerah 
dan alam sekitar yang ada di daerah tersebut. Seperti yang dipaparkan sebelumnya 
bahwa Kecamatan Wonomulyo sebagian besar adalah bentuk daratan dengan hal 
ini sumber daya daratan yang dipaparkan tersebut memberikan lahan potensi 
seperti lahan pertanian, yang merupakan tumpuan perekonomian yang ada di 
Kecamatan Wonomulyo, selain lahan pertanian sawah, sumber pencarian 
penduduk adalah area pertanian ladang, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan 
pertambangan, sedangkan pada sumber daya laut menawarkan potensi perikanan, 
pertambakan, pelayaran, dan perdagangan maritim. Adapun penghasilan yang 
menjadi unggulan di Kecamatan Wonomulyo adalah padi sawah dengan hasil 
produksi mencapai 58.337,7 ton gabah kering, selain dari sektor pertanian sawah, 
penghasilan lain adalah pertaniaan perkebunan dan peternakan yang beriringan 
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7. Kondisi Sosial dan Budaya 
Sebagian besar penduduk Sulawesi selalu menampilkan asal-usul mereka 
dalam membentuk budaya dan sejarahnya, termasuk penduduk Sulawesi Barat, 
hal tersebut kemudian memunculkan sebuah mitos-mitos yang berkembang di 
kalangan masyarakat, yaitu munculnya sebuah tokoh pertama, pribumi yang 
mendiami yang berproses dalam sejarah.
56
 
B. Sejarah Tradisi Ritual Cuci Keris di Kecamatan Wonomulyo 
 Ritual cuci keris hadir merupakan salah satu budaya yang dikembangkan 
masyarakat asli suku Jawa yang bermukim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. Kecamatan Wonomulyo merupakan salah satu kecamatan yang 
ada di Polewali Mandar yang dikenal dengan sebutan Kappung Djawa. Alasan 
masyarakat Polewali Mandar menyebut Kecamatan Wonomulyo sebagai Kappung 
Djawa dikarenakan mayoritas masyarakatnya adalah suku Jawa yang 
berdampingan hidup rukun dengan suku-suku asli yang ada di Polewali Mandar.
57
  
  Kecamatan ini terbentuk sejak tahun 1937 dibuka dan dikembangkan oleh 
transmigran asal pulau Jawa yang didatangkan oleh bangsa Belanda pada tahun 
1934. Sebelum Belanda mendatangkan masyarakat suku Jawa ke pulau Sulawesi  
tepatnya di  Kecamatan Wonomulyo, daerah ini dulunya merupakan sebuah  hutan 
yang sangat subur,  itu arti dari nama Kecamatan Wonomulyo diambil dari letak 
dan kesuburan tanahnya kata Wonomulyo mempunyai arti Hutan Yang Mulia, 
sedangkan  sebelum diubah menjadi Wonomulyo daerah ini masih berbentuk 
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Distrik Colonie, nama tersebut merupakan nama pemberian bangsa Belanda pada 
waktu masuk ke Kecamatan Wonomulyo.
58
 
Pelaksanaan ritual cuci keris ada sejak datangnya masyarakat transmigran 
dari Jawa ke pulau Sulawesi pada tahun 1937 dan yang pertamakali melaksanakan 
ritual cuci keris adalah nenek moyang suku Jawa yang pertamakali datang dan 
menetap di Wonomulyo serta dituakan dan mampu melaksanakan ritual  tersebut. 
Asal-usul keris yang didapat berasal dari  pulau Jawa yang di bawah ke Sulawesi 
dan ada beberapa berasal dari kerajaan besar yaitu kerajaan Singasari dan 
Majapahit, tetapi adapula beberapa keris yang dipercaya oleh masyarakat yang 
secara tiba-tiba datang dengan menggunakan syarat tertentu.
59
 Seperti yang 
dikemukakan oleh narasumber bernama Mbah Wali beliau mengatakaan: 
”songkone keris mbien ki asale ko empu-empu, enek jenenge empu 
gandring, ngaene ki ora di geppuk  mong di pijet ngeneki, enek juga 
majapahit jenenge kujang, kalau neng benung lawang enek jenenge 
semar, ko singasari juga, kui kabeh kerajan kabe, kuipun enek seng dong 
dongan awakdewe ora njalok keris kui teko dewe arep melok ngeneki, 
melok pun ora sembarangan mergo gae sarat, enek di kon poso sekian 
dino , dong–dong enek seng ngowo ko Jowo, yo pundi-pundi enten. 
Jamasan kui seng melaksanake mbah buyut kakong terus di lanjutne podo 
anak putune, aku dan mbah Sonirah kui.” 
Artinya: 
“Sejarahnya keris dulu itu asalnya dari empu-empu, ada yang namanya 
empu gandring, cara buatnya dia tidak dipukul cuman dipijit saja, ada juga 
Majapahit yang namanya kujang, kalau di Benung lawang ada namanya 
Semar, dari Singasari juga, itu kerajaan semua, itupun ada yang datang 
dengan cara tiba-tiba kita tidak minta keris itu datang sendiri mau ikut 
begitu, ikut pun tidak sembarangan karena ada syaratnya, ada yang disuruh 
puasa sekian hari, ada juga yang di bawah dari pulau Jawa, yah mana-
mana ada. Kalau ritual cuci keris yang melaksanakan pertamakali adalah 
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 Maksud dari tuturan mbah Wali adalah bahwa keris yang banyak 
digunakan atau diritualkan yang ada di Kecamatan Wonomulyo itu berasal dari 
berbagai kerajaan, yang dibuat oleh empu-empu, kerajaan yang cukup terkenal 
adalah kerajaan Singasari dari Malang Jawa Timur yang dibuat oleh empu 
Gandring, proses Pembuatanya yang cukup unik yang dikerjakan kurang dari 
sehari semalam. Keunikan lain bahwa keris tersebut dipercaya memiliki kesaktian, 
kerajaan lain yang cukup terkenal dengan keris adalah Majapahit, kerajaan yang 
lain adalah Bening lawang, oleh karena itu adapula keris yang secara tiba-tiba 
datang bersyarat ataupun tanpa syarat, terkadang sang pemilik diberikan syarat 
untuk berpuasa beberapa hari tergantung kesepakatan, kesepakatan itu 
disampaikan lewat mimpi seseorang tersebut. Keris memiliki bermacam-macam 
jenis dan kasta seperti yang dikemukakan mbah Wali:  
“jaman rien waktune pembuatan ne keris, wes enek iki keris di gunane 
ngeh iki, di gae ngeh kui, molakne lek enek seng rene takon kerise iki ngeh 
opo baru di kasi tau, maceme kerise opo gae dagang, opo ngae pertanian, 
mergo keris ki akeh maceme, ugug ge hiasan tok, molakno lak ge enek isi 
ne nge opo di adus ne, terahe lak masalah kui  itu semua bendane enek 
kodame, iki di jenenge Mbok Sri iki nge petani, nge tanam padi ngeneki, 
enek juga Nogososro untuk iki, maceme katah, kui juga keris ora iso di 
kumpolne dadi sitok mergano biasane ora akur, iyo lak de‟e ora gelud, 
kan jenise kui keris enek weodok ambe lanang, enek seng geddi tinggi, 
de‟e bangsawan opo pie, biasane gagelem dikumpolne, dadi kocar-kacir, 
biasane dadine muni-muni lak gelud opo melentang nengdi ngono muni, 
opo mene neng jero lemari muni-muni teros, ternyata ga gelem 
dilumpokne, ternyata di sendirine gelem”. 
Artinya: 
“Jaman dulu waktu pembuatan keris, sudah ada ini keris digunakan untuk 
ini, dibuat untuk itu, makanya kalau ada yang kesini bertanya keris ini 
untuk apa baru diberitahui, macamnya keris apa untuk dagang, apa untuk 
pertanian, karena keris ini banyak macamnya, bukan untuk hiasan saja, 
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makanya kalau tidak ada isinya untuk apa dimandikan, sebenarnya kalau 
masalah seperti itu semua ada qodamnya, yang ini dinamakan Mbok Sri 
untuk petani, untuk tanaman padi, ada juga namanya Nogososro untuk itu, 
banyak macamnya, itu juga keris tidak bisa dikumpulkan jadi satu, karena 
biasanya tidak akur, biasa berkelahi, karena keris itu punya jenis 
perempuan dan laki-laki, ada yang tinggi ada yang besar, dia bangsawan 
apa tidak, biasanya tidak ingin dikumpulkan menjadi satu, jadinya  
berantakan, biasanya bunyi-bunyi, kalau berkelahi biasanya terlempar 
sendiri, apalagi yang di dalam lemari bunyi-bunyi terus, ternyata tidak 
ingin dikumpulkan jadi satu, ternyata di sendirikan mau”.
61
 
Maksud tuturan mbah Wali adalah pada saat pembuatan keris diniatkan 
memang apa kegunaanya, apakah digunakan untuk pertanian atau digunakan 
untuk perdagangan. Karena fungsi keris bukan serta merta sebagai hiasan. Karena 
di dalam keris mengandung kodam, isian keris ada yang bernama Mbok Sri 
biasanya digunakan petani dalam menaman padi, ada juga bernama Nogososro, 
karena banyak macam dan jenisnya, namun tidak disebutkan berapa pastinya, 
keris juga mempunyai banyak jenis dan macamnya, sehingga pada saat pencucian 
tidak dapat dikumpulkan menjadi satu, karena jenisnya yang berbeda, ada jenis 
laki-laki dan perempuan, ada jenisnya tinggi dan besar dan adapula jenisnya 
bangsawan, sehingga terkadang ketika keris tersebut dikumpulkan dalam satu 
tempat yang tidak sesuai dengan kasta membuat keris tersebut berkelahi, biasanya 
cara mengetahui kalau keris berkelahi dengan melihat keris tersebut terlempar 
dengan sendirinya dari lokasi yang awal, atau terdengar bunyi di dalam lemari.  
Berikut ini beberapa jenis keris yang dimiliki Mbah Sonirah. Seperti yang 
dikemukakan oleh mbah Sonirah, beliau mengatakan: 
“lak keris ku iki mong telu macem, kui keris ulang geni, nogososro dan 
keris pilang mupeh.” 
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Mbah Sonirah hanya menyebutkan tiga nama keris, tidak menjelaskan 
secara detail, kasta dan fungsinya, menurut tuturan beliau ketika seseorang terlalu 
dalam mempelajari tatacara pencucian dan mengenal keris akan membuat 
seseorang tersebut secara tidak langsung mampu melakukan ritual tersebut, atau 
keris tersebut ingin ikut dengan orang tersebut, yang menjadi permasalahan adalah 
ketika tidak melaksanakannya akan menjadi bumerang baginya. Berikut ini 
beberapa jenis keris dan fotonya: 
1. Keris Pilang Ulih 
Keris jenis Pilang Ulih mempunyai bentuk mengerucut, bagaikan 
bentuk segitiga dan runcing pada bagian atas, bentuknya lebih kecil 
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2. Keris Ulang Geni 
Jenis keris Ulang Geni berbentuk lurus, yang maksud dari dari kata 
Geni adalah api. Bentuknya lebih panjang dan cukup lebar, jenis keris 








3. Keris Nogososro 
Keris Nogososro berbentuk seperti badan naga, yang berkelok-kelok, 










Ritual cuci keris yang ada sejak datangnya masyarakat Jawa ke 
Wonomulyo, ritual ini masih dilestari sampai saat ini, dilakukan turun temurun 
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keanak cucunya sebagai warisan leluhur. Keris merupakan alat tradisional yang 
selalu identik dengan masyarakat Jawa.  
C. Prosesi pelaksanaan ritual cuci keris pada masyarakat di Kecamatan 
Wonomulyo 
1. Tahap Persiapan  
a. Penentuan waktu, Penentuan waktu dilaksanakanya ritual cuci keris yaitu 
pada awal Bulan Muharram, Sebelum memasuki bulan Muharram 
beberapa masyarakat yang ingin melaksanakan ritual tersebut membawa 
beberapa alat dan bahan yang digunakan pada saat dilaksanakanya ritual 
cuci keris tersebut kerumah salah satu tokoh masyarakat yang dianggap 
mampu melaksanakan ritual cuci keris tersebut. Mereka membawa bahan 
sebagai syarat untuk melaksanakan ritual cuci keris tersebut, masyarakat 
juga diwajibkan membawa keris-keris.
66
 
b. Proses Perendaman, Prosesi Perendaman keris dengan beberapa bahan 
dilakukan awal memasuki bulan Muharram, Perendaman dilaksanakan 
selama tiga hari tiga malam, di dalam suatu wadah atau kotak berbahan 
dasar kayu,  kemudian dibungkus dan ditutup. Selama proses perendaman 
dilaksanakan kotak kayu yang berisi beberapa bahan dan keris tidak 
diperbolehkan untuk dibuka.
67
 Adapun bahan-bahan yang digunakan saat 
perendaman sebagai berikut beserta fungsinya yang peneliti dapatkan dari 
salah satu informan yaitu bapak Sartono salah satu warga Kecamatan 
Wonomulyo mengatakan bahwa: 
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“iki keris e di kom sek nganti telongdino telong bengi, ben kotoran seng 
kelet neng keris iso ucol kabbeh, bakal seng di nggone ki banyu kambel 
seng ijo, di gae kambel ijo mergo mbah-mbah mbien kui seng di gae yo 
bakal kui, awake dewe sebagai putu peneruse mong iso ngelanjutne, terus 
bakal liane seng di gunakne ki mengkudu karo godong nanas, gunane nge 
ngeresiki mergano lebih apik cara kerjane, nge ngeluarne kotoran seng 
kelet”. 
 Artinya: 
“Ini kerisnya direndam dulu selama tiga hari tiga malam, biar kotoran 
yang melekat dikeris bisa lepas semua, bahan yang digunakan air kelapa 
hijau, digunakan kelapa hijau karena nenek-nenek kita dulu yang dipakai 
bahan itu, kita sebagai cucunya cuman bisa melanjutkan, terus bahan 
lainya yang digunakan itu mengkudu dan daun nanas, gunanya bisa 




2.  Proses Pelaksanaan ritual cuci keris   
Prosesi ritual cuci keris, dilaksanakan pada hari ke empat setelah 
perendaman keris selama tiga hari tiga malam, proses ritual cuci keris dilakukan 
selama sehari pada pagi hari sekitar pukul delapan sampai pukul dua belas siang 
tergantung banyaknya keris yang akan dicuci, dalam pelaksanaan prosesi ritual 
tersebut hanya melibatkan masyarakat yang mampu atau sudah paham tentang tata 
cara proses ritual cuci keris tersebut. Prosesi diawali dengan membuka kotak yang 
berisikan rendaman keris, yang dicampur beberapa bahan.
69
  
Prosesi kedua yang harus dilakukan adalah menyiapkan beberapa wadah 
tempat peletakan keris tersebut, dan beberapa bahan lain untuk prosesi ritual cuci 
keris, pencucian keris dilakukan oleh tokoh masyarakat, prosesi ritual cuci keris 
diawali dengan mulai melafalkan sebuah doa dalam bahasa Jawa, setelah 
pelafalan doa tokoh adat kemudian memulai mengambil satu persatu keris yang 
berada dalam kotak yang telah direndam selama tiga hari tiga malam tersebut, 
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langkah awal yang dilakukan adalah menggosok bilah-bilah keris menggunakan 
batang tebu dengan perlahan, dengan arah-arah tertentu dari arah atas kebawah, 
kemudian dari arah kanan kekiri, bertujuan agar keris tersebut tidak rusak. Setelah 
prosesi penggosokan, tokoh masyarakat kemudian membersihkan gumpalan-
gumpalan kotoran menggunakan batang pisang, dilanjutkan dengan proses 
pengeringan bilah keris menggunakan kain yang berisikan dedak, agar proses 
pengeringan dapat maksimal, proses ritual cuci keris dilanjutkan dengan 
pemberian bisa atau racun yang disebut warangan dengan campuran jeruk nipis 
sebagai alat pembersih dan perekat alami, pemberian warangan bermakna pada 
saat selesai proses pencucian, maka keris tidak diperbolehkan digunakan 
sembarangan. Proses dilanjutkan dengan penggosokan kain pada permukaan keris 
yang berisikan bedak, agar memberikan aroma wangi pada keris kemudian 
diberikan parfum atau kemenyan agar aromanya dapat bertahan lama pada keris 
tersebut dan selanjutnya adalah proses pembungkusan keris. Setelah semua proses 
dilaksanakan keris kemudian disimpan di dalam sebuah lemari, yang kemudian 
keris tersebut hanya dibuka setahun sekali di bulan Muharram.
70
 
Ritual cuci keris hanya dilaksanakan pada hari sakral karena memiliki 
tujuan luhur tersendiri bagi masyarakat Jawa. Ritual ini dilaksanakan pada awal 
bulan Muharram mulai pada satu sampai sepuluh Muharram, masyarakat Jawa 
percaya bahwa dihari-hari tersebut merupakan hari sakral. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu informan yang bernama mbah Wali, sebagai tokoh 
masyarakat yang dipercaya mampu mencuci keris, mengatakan bahwa: 
“ngumbah gaman kui di laksanakne bulan sura,mulai bulan sura tanggal 
siji nganti sepuloh sura, wes kui ga usah mene di laksanakne gaoleh”. 
Artinya: 
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“Pencucian keris itu dilaksanakan bulan Muharram, mulai bulan 
Muharram tanggal satu sampai sepuluh Muharram, setelah tanggal itu 
sudah tidak bisa dilaksanakaan lagi”.
71
 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Mbah sonirah, salah 
satu tokoh masyarakat yang mengatakan bahwa: 
“bulan suroh kui tahun barune umat Islam dadine pas taun baru islam kui 
kabbeh pusoko kui di resiki di sucine, di aduske, seng penteng awal taon 
baru kui tekoni”. 
Artinya: 
 “Bulan Muharram itu tahun baru nya umat Islam, jadi pas tahun baru 
Islam itu pusaka itu dibersihkan, disucikan, dimandikan, yang penting 
awal tahun baru Islam itu datang”.
72
  
Namun ada beberapa perbedaan dalam pelaksanaan ritual cuci keris pada 
setiap tokoh masyarakat yang melaksanakannya, seperti yang dikemukakan oleh 
salah satu informan yang bernama pakde Minuk, beliau mengatakan bahwa: 
“ngumbah gaman iki yo biasane ing rampung mong dino suroh, gaman ku 
kui mong takei wangi wangian biasane mong kemenyan”. 
Artinya: 
 “pencucian keris ini biasanya dilakukan pada bulan Muharram, keris ku itu 
cuman saya diberi parfum atau biasa saya kasih kemenyan”.
73
 
 Dari hasil wawancara yang peneliti dapat dari dua informan terjadi 
perbedaan dalam proses pencucian keris serta alat dan bahannya. Walaupun 
terjadi perbedaan dalam masalah tata cara pelaksanaan, atau pun bahan dan alat 
yang digunakan berbeda namun tujuanya sama yaitu untuk membersihkan keris  
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a. Air kelapa hijau, digunakan pada saat proses perendaman keris yang  
dilakukan selama tiga hari tiga malam, guna mempercepat proses 
pengelupasan kotoran yang ada pada keris, air kelapa hijau juga di 
gunakan secara turun-temurun oleh nenek moyang pada saat itu. 
b. Mengkudu, selain air kelapa hijau yang digunakan bahan lain yang 
digunakan pada saat proses perendaman adalah mengkudu sebagai bahan 
untuk menghilangkan karat pada bilah keris. 
c. Daun nanas, sebagai bahan untuk membersihkan keris dari kotoran,  
masyarakat Jawa percaya bahwa daun nanas dapat mempercepat proses 
pembersihan, dan mengupas kotoran-kotoran yang lengket. 
d. Batang tebu, mempunyai fungsi sebagai sikat tradisional yang digunakan 
pada saat proses pencucian keris. Agar bilah keris tetap awet, sehingga 
pusaka pada saat pencucian tidak mengupas, karena batang tebu lebih 
lunak dibandingkan dengan menggunakan sikat moderen yang lebih keras 
cara kerjanya. 
e. Batang pisang, befungsi sebagai pembersih lapisan keris. 
f. Warangan, berfungsi sebagai bisa atau racun, tujuan diberikan bisa atau 
racun adalah agar pusaka tetap terjaga, setelah proses pencucian, keris 
tersebut tidak dapat digunakan secara sembarangan. 
g. Dedak atau ampas padi berfungsi sebagai penghisap air yang ada di 
permukaan keris, agar bisa maksimal dalam proses pengeringan. 
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h. Jeruk, berfungsi sebagai pembersih, pengkilat dan sebagai perekat pada 
saat proses pemberian warangan pada bilah keris. 
i. parfum, berfungsi sebagai pengharum keris, bisa digantikan dengan 
kemenyan atau pun bedak.    
j. Kain, digunakan untuk membungkus bilah-bilah keris agar terlihat rapih.75 
3. Tujuan ritual cuci keris 
Adapun tujuan dilaksanakanya ritual cuci keris yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar menurut peneliti setelah melakukan 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
76
 
a. Penghargaan dan perwujudan sikap hormat kepada nilai-nilai leluhur 
masyarakat suku Jawa. 
b. Pelestarian warisan leluhur  
c. Ajang silaturahmi 
  Perspektif sebagian masyarakat di Kecamatan Wonomulyo menganggap 
bahwa ritual cuci keris adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan dan bersifat 
sakral.  
Tujuan utama dilaksanakannya ritual cuci keris pada masyarakat Jawa 
khususnya di Kecamatan Wonomulyo adalah sebagai proses pembersihan pusaka-
pusaka dari proses pengkaratan dan pelapukan pada bagian bilah keris tersebut, 
agar tetap bersih selain tujuan tersebut tujuan lain dilaksanakan ritual cuci keris 
adalah sebagai tolak bala serta sebagai bentuk pelancar rejeki dan pembawa 
keberuntungan bagi orang yang memiliki keris. Serta memberikan jalinan ikatan 
batin terhadap suatu benda keris yang sakral dan sejarahnya, sehingga ketika 
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melaksanakan ritual cuci keris tersebut tidak hanya berfokus pada pencucian 
tetapi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, nilai-nilai tersebut kemudian 
dipahami, dihayati, digunakan dalam menjalankan hidup. Nilai tersebut kemudian 
mengandung nilai falsafah dan nilai seni, ketika dipahami lebih dalam ritual cuci 
keris ini dapat mempererat hubungan antara manusia dengan manusia tetapi juga 
hubungan antara manusia dengan alam.
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Dalam proses ritual cuci keris terdapat bacaan khusus untuk menyucikan 
keris, doa-doanya berbahasa Jawa tetapi informan tidak bisa menyebutkan doa 
tersebut dikarenakan berusaha menjaga esesnsi dari ritual cuci keris karena hanya 
orang-orang tertentu yang boleh mengetahui doa tersebut dan sebagai penerus 
memimpin ritual cuci keris. 
D. Pandangan Masyarakat Terhadap Ritual Cuci Keris di Kecamatan 
Wonomulyo dalam perspektif akidah Islam. 
1. Pandangan masyarakat terhadap sejarah munculnya ritual cuci keris 
  Sejarah ritual cuci keris menurut sebagian masyarakat jika ditinjau dalam 
perspektif akidah Islam. Dimana ritual cuci keris pertamakali datang di 
Kecamatan Wonomulyo melalui jalur fisik yang dapat dilihat maupun jalur 
metafisik atau abstrak, seperti datangnya keris lewat mimpi baik datangnya 
bersyarat ataupun tanpa syarat. Salah satu informan bernama Roqim 
mengemukakan bahwa: 
“Aku yo setuju ae lak masalah kui keris into songko mimpi, mong wong-
wong tertentu ae seng diintone lewat mimpi, mergo lak songko pertapaan 
opo songko komunikasi lewat leluhur opo penyembahane gae leluhur, ora 
kabbeh ki iso into songko mimpi.” 
Artinya:  
“Saya setuju jika ritual cuci keris ini dilakukan kalau memang tujuanya 
untuk proses pembersih karat di bilah keris dan saya setuju jika keris dapat 
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diperoleh dari mimpi dan saya percaya bahwa yang gaib itu ada, tapi itu 
hanya orang-orang tertentu, karena meskipun lewat pertapaan atau lewat 




  Dari hasil wawancara penulis dapatkan di lapangan, masyarakat percaya 
tentang hal tersebut, namun hanya orang-orang tertentu yang mendapatkan isyarat 
lewat mimpi. Mimpi merupakan sesuatu hal yang abstrak yang dapat ditemukan 
pada saat tidur. Mimpi dapat diketahui kepada orang yang mengalaminya, mimpi 
terbagi tiga yaitu mimpi bunga tidur, mimpi  datangnya dari Allah swt. serta 
mimpi yang datangnya dari setan. Maka dari itu kita harus pandai mengartikan 
mimpi agar tidak terjerumus ke hal-hal yang tak diinginkan. 
  Pelaksanaan ritual cuci keris tidak terlalu cukup terkenal, oleh karena itu 
hanya sebagian masyarakat yang tahu akan prosesi ritual tersebut, ketika 
pelaksanaan ritual cuci keris telah dilaksanakan, masyarakat merasa lebih tenang, 
kekhawatiran yang ada akan sesuatu hal tidak lagi membayangi, masyarakat 
merasa lebih aman dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Menurut 
Kepercayaan masyarakat suku Jawa yang ada di Kecamatan Wonomulyo, apabila 
ritual cuci keris tidak dilaksanakan atau prosesnya dilaksanakan terlambat maka 
sesuatu yang tidak diinginkan dapat terjadi, baik pada keris tersebut atau pada 
pemilik keris tersebut. 
  Menurut salah satu narasumber mengatakan bahwa keris yang tidak pernah 
dicuci akan mengalami hal-hal gaib seperti bergerak sendiri dan meronta-ronta di 
dalam lemari. Orang-orang yang memiliki keris percaya bahwa yang 
menggerakkan keris adalah penunggu keris atau disebut dengan qodam atau jin.  
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Sugiatno, selaku warga masyarakat anak 
salah satu tokoh yang melaksanakan cuci keris mengatakan bahwa: 
 
                                                           




“yo memang nduk, lak mbah ora ngelaksanakne opo terlambat 
ngelaksanakne  ngumbah gaman iki, biasane enek sesuatu seng terjadi 
misale gaman songko lemari ki muni-muni teros, yo macem-macem  aku 
biasane krungu bengi-bengi gelodekan neng njero lemari”. 
Artinya:  
“ya memang nak, kalau kekek tidak melaksanakan atau terlambat  
melaksanakan ritual cuci keris ini, biasanya ada sesuatu yang terjadi,  
misalnya keris dari dalam lemari bunyi-bunyi sendiri, ya macam-macam 
reaksinya, saya biasa dengar bunyi-bunyi sendiri kalau waktu malam”.
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  Menurut analisis peneliti bahwa pada zaman dulu masyarakat Jawa 
percaya pada hal-hal mistik, digunakan untuk kekebalan tubuh, karena zaman 
dulu masih sering terjadi peperangan. Maka masyarakat Jawa mencari ilmu untuk 
pertahanan hidupnya lewat pertapaan atau dengan komunikasi penyembahan 
leluhur. Dengan komunikasi tersebut merupakan bentuk kerjasama dengan jin. 
Bekerja sama dengan jin telah ada sejak zaman nabi Sulaiman as. Sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah swt dalam Q.S Saba‟/34:13. 
                   
                         
Terjemahnya: 
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakiNya dari 
gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). 
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit 




Menurut mufassir ayat di atas menjelaskan bahwa: 
“Dalam tafsir Qurthubi bahwa Sulaiman as. memerintahkan jin untuk 
membuat 1000 mihrab disekitar kursinya.  Didalamya terdapat 1000 laki-
laki yang terus-menerus berseru kepada Allah. Dia berada di atas kursi 
yang mihrab-mihrab dibangun disekitarnya. Dia berkata kepada tentaranya 
apabila dia mengendarai kendaraanya, “Bertasbihlah kepada Allah sampai 
bendera itu,” lalu apabila mereka sampai kebendera tersebut, Sulaiman as. 
berkata, “Bertahlil lah sampai bendera itu.” Apabila mereka sampai 
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kebendera tersebut, Sulaiman as. berkata lagi, Bertakbirlah sampai bendera 
lainya. “Maka tentara-tentara serempak mengucap tasbih dan tahlil.
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  Adapun penjelasan mufassir diatas bahwa nabi Sulaiman as. melakukan 
kerjasama dengan para jin untuk membangun gedung-gedung tinggi serta patung-
patung sebagai bala tentaranya agar senantiasa selalu menyebut nama Allah dan 
bertasbih kepada Allah swt. Kerjasama antara manusia dengan jin diperbolehkan, 
sebagaimana kerjasama tersebut dilakukan hanya untuk menuju kepada hal yang 
baik. Di luar daripada perbuatan yang baik dan bekerjasama dengan jin hanya 
untuk menyekutukan Allah swt. maka  itu adalah perbuatan yang salah.  
Sebagaimana dalam Q.S al-Jinn/72:6. Allah berfirman: 
                    
    
Terjemahnya:    
  “dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. Ada di antara orang-orang 
Arab bila mereka melintasi tempat yang sunyi, Maka mereka minta 




Menurut mufassir ayat di atas menjelaskan bahwa: 
“dan bahwa ada beberapa orang laki-laki yakni tokoh-tokoh yang 
memiliki kekuatan dan pengaruh dari jenis manusia, yang senantiasa 
meminta perlindungan  karena takut atas diri dari kemaslahatannya kepada 
beberapa laki-laki yakni tokoh-tokoh dari  jenis jin, maka mereka yakin 
jin-jin itu menambah bagi mereka yang meminta perlindungan itu 
kesempitan kesulitan, dan dosa. Dan sesungguhnya mereka  para jin itu  
menyangka sebagamana prasangka kamu  wahai para jin atau wahai kaum 
kafir Mekah, bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan 
seseorang pun  setelah kematianya, atau mengutus seorang rasulpun. Kata 
 al-„audz yakni berlindung guna (العود) ya‟uzun terambil dari kata ,(يعذون)
menghindari gangguan atau bahaya. Dahulu kaum musyrikin apabila 
berada di tengah perjalanan atau berhenti disuatu tempat sepi, merasa 
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sangat takut diganggu oleh mahluk halus. Karena itu mereka meminta 
perlindungan kepada “penguasa” tempat itu yang mereka percaya sebagai 




  Penjelasan di atas menunjukkan bahwa bersekutu dengan jin mengarah 
kepada kesesatan dan menduakan Allah swt. adalah dosa besar. Banyak 
masyarakat awam yang tidak bisa membedakan pentunjuk yang datang dari Allah 
atau jin. Dari penjelasan mufassir di atas juga dapat dilihat, jika manusia takut 
kepada jin maka jin akan mudah untuk menyesatkan manusia. Maka dari itu yang 
harus manusia takuti hanyalah sang pencipta Allah swt. mempercayai segala 
sesuatu yang tidak bersumber dari al-Qur‟an dan hadis, karena bisa saja itu datang 
bukan dari Allah, melainkan datang dari setan, karena setan menggoda manusia 
dari segala arah, depan belakang samping kanan dan kiri. Demikian itu dapat 
mengarah kepada hal-hal yang bertolak belakang dengan agama, berikut 
merupakan hasil wawancara dari salah satu tokoh agama yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo, yaitu bapak Suradi Kusnadi. S.Ag selaku imam Mesjid at-Taqwa 
Kediri menuturkan bahwa: 
“kui ngumbah gaman ki rapopo, lak woco-woconi gae gusti Allah, kui 
pelaksanakne ngumbah gaman songko niate uwong, songko niate dewe 
opo ae seng dilakoni lak ugug sandarane karo gusti Allah yo salah, 
awakdewe lak gae klambi ae lak sandarane uguk songko gusti Allah yo 
salah, enek yoan klambi ge kekebalan, tetap sandarane awakdewe ki seng 
kuoso, awakdewe gaiso nyalahne, mong ndelok niate ae”. 
Artinya: 
“itu cuci keris tidak masalah kalau bacaannya untuk Allah, kalau 
pelaksanaan cuci keris dari niatnya orang yang melaksanakan, dari niatnya 
diri sendiri apa saja yang dilakukan kalau bukan sandaranya dari Allah yah 
salah, kita kalau mau pakai pakaian kalau bukan bersandar dari Allah ya 
salah, ada juga baju untuk kekebalan, tetap sandaran nya kita yang kuasa, 
kita tidak boleh menyalahkan, lihat niatnya saja”.
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Maksud dari yang dikatakan bapak Suradi Kusnadi S.Ag selaku tokoh 
agama dan beliau juga sebagai imam masjid At-Taqwa yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo tidak menyalahkan kegiatan cuci keris, ketika niatnya hanya benar-
benar untuk Allah swt. memandikan pusaka untuk tujuan membersihkan, 
menghapus serta menghilangkan karat pada bagian bilah–bilah keris, dengan 
sandaran kita adalah Allah swt. maka tidak ada salahnya, karena ketika melihat 
tentang sejarah masyarakat zaman dahulu alat-alat seperti keris dan semacamnya 
sangat membantu masyarakat. Keris merupakan salah satu alat tikam, untuk 
menjaga dan melestarikan benda tersebut salah satu cara yang dilakukan adalah 
dengan mencucinya. Jika berbicara masalah aqidah Islam, ketika seseorang 
melakukan hal tersebut tidak berhati-hati dan sedikit saja meleset dan niatnya 
bukan bersandar kepada Allah swt. akan menuju ke masalah akidah. Maka dari itu 
beliau menuturkan ketika seseorang belum mampu atau keimanan belum kuat 
untuk mengetahui dan menjalankan hal tersebut dapat membahayakan diri sendiri. 
Oleh karena itu segala sesuatu apapun yang dilakukan, tergantung niat masing-
masing individu, dan ketika niatnya hanya bersandar kepada Allah swt. hal 
tersebut tidak disalahkan. 
Di Kecamatan Wonomulyo tidak hanya dihuni oleh masyarakat Jawa saja, 
mereka telah berbaur dengan masyarakat suku lain yaitu suku Mandar dan suku 
Bugis, perspektif mereka berbeda dalam menanggapi hal tersebut, seperti yang di 
katakan salah satu narasumber suku Mandar bapak Rahli melihat ritual cuci keris 
tersebut: 
“sesungguhnya ritual mambasei keris iya ro‟o bassa o anu budaya riolo, 
pa‟ mai nasang, kental sannal ih disanga anu di pokananyyang riolo‟ pa‟ 
mai, tongang subur sannal i di masyarakat‟ ya mapokayyang ri bassa iting 
mating o, apa mua persepsi na tau riolo mai budaya tongang 
ipokanayyang sannal i magec na, mua bassa dio mappapiai anu da 
macoana pepacinni i  malai na pepacinni nasang lambina  mapaccing 
sannal, nabassei mane na pattung lao oroang macoatapi mai na dita i 




dengan mapogau bassa mambasei keris dengang nia‟ mahara atau nia‟ 
leang iya ro‟o bassao manyalahi sannal ih akidah, iyamua iyalai dalam 
bentuk agama toh, tapi mua‟ ipikkir i boi riolo‟ mai to sallang nasang di 
mapogau bassa rie, tapi mua mappau boi tau tentang agama itu tuntunan, 
mua‟ melese‟ i tau mambahayakan tobandi mai.” 
Artinya:  
 “sesungguhnya ritual cuci keris itu budaya sesunguhnya, budaya namun 
lebih kental ke hal-hal magis, itu subur dimasyarakat, karena persepsinya 
orang itu budaya hanya kental ki magis, seperti dia bisa membuat hal-hal 
aneh dia buat seperti dibersihkan, dicuci disimpan sedemikian rupa, karena 
misalnya ketika kita melihat dari segi agama misalnya, artinya berbicara 
masalah akidah Islam, dengan tindakan seperti itu tadi cuci keris dengan 
harapan yang lain dapat menyalahi akidah, kalau dalam perspektif akidah 
Islam, namun tidak menutup kemungkinan ternyata pelaku-pelakunya 
adalah orang-orang Islam, ketika kita sudah berbicara tentang agama Islam 




  Bapak Rahli menuturkan bahwa ritual pencucian keris itu hanya sebuah 
budaya yang diwariskan dari orang tua mereka, untuk dilestarikan sebagai benda 
yang antik, namun masa sekarang budaya itu lebih mengarah ke hal-hal yang 
berbau mistik, kemudian masyarakat percaya tentang hal tersebut, tentang benda 
tersebut memiliki kekuatan, diperlakukan sedemikian rupa, ketika berbicara 
masalah agama dan akidah hal tersebut tidak mengarah kepada syariat Islam, 
maka dapat mengakibatkan seseorang meleset.   
Terdapat perbedaan pendapat salah satu pemuda karangtaruna di Kecamatan 
Wonomulyo, yang mengatakan bahwa: 
“Pendapat saya terkait  ritual cuci keris kata orang yang dituakan keris itu 
sifatnya sakral, proses pengambilanya juga ada yang mengatakan lewat 
mimpi, ada lewat pertapaan dan sebagainya. Hal ini saya melihat 
semuanya hanya datangnya dari jin. Karena proses penyucianya sangat 
disakralkan, sangat dipuja, dan hal itu bertentangan dengan agama, dimana 
jika mengarah kepada kesesatan itu dosa.”
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  Menurut saudara Taqim bahwa dia tidak setuju dengan proses ritual 
tersebut. Karena proses ritual cuci keris lebih mengarah kepada penyimpangan 
agama, dimana keris dijadikan sebagai benda sakti yang dipercaya mendatangkan 
rezeki, sebagai tolak bala, jimat sebagai pemikat lawan jenis. Benda mati seperti 
keris hanyalah benda mati yang tidak bisa memberikan apa yang mereka inginkan 
kecuali benda tersebut terdapat penuggunya. Dan sebaik-baik tempat bergantung 
segala sesuatu hanyalah kepada Allah swt. 
  Setiap individu berbeda dalam menanggapi ritual cuci keris ini, dari 
beberapa narasumber diatas berbeda persepsi dalam hal menanggapinya begitu 
juga dengan apa yang dituturkan oleh salah satu narasumber bersuku Bugis bapak 
Muhammad Yusuf beliau merupakan salah satu tokoh masyarakat yang ada di 
Kecamatan Wonomulyo yang menuturkan pandangan beliau mengenai ritual cuci 
keris sebagai berikut: 
“Ko mabbicara masalah abbissangeng keris di ita dolo. Nabawa engka 
tau mabbissa keris nasaba masalah agelloreng diita. Misalna mappakoe. 
Iyaro keris e ko mittai de dibissai nappa dibissai pake uwae lemo, iyaro 
degaga hubunganna sibawa anu lain-lainge, nabawa alena nabissami 
bawang, supaya keris e lebbi putepi, lebbi paccing, lebbi gelloi, tapi kalau 
pake lemo atau racung, bettuanna ko yaro taue nakennai keris nappa 
nanrei maladdei peddina, ko suku laing e seliweng suku Jawa maskkang 
napake ulunna olo-koloe yaro berbisae nappa pura di hancurkan 
pappadanna ancuari yarega ula sendok.yarega olo-kolo yaro berbisae. 
Tapi ko abbissang keris yaro dihubungkan sibawa esso-esso tertentu 
pappadanna Muharram atau di bissai di esso juma‟, yaro wedding 
dihubungkan sibawa keyakinan akidah. Nasaba Natepperi selain puang 
Allahu Ta‟ala yaro mangoloni ko hal-hal nassabari nasalai akidah. 
 
Artinya: 
“kalau berbicara masalah ritual cuci keris kita lihat dulu, karena ada orang 
yang cuci keris karena masalah keindahan, misalnya begini, itu keris kalau 
lama tidak dicuci dan cucinya dia menggunakan jeruk, itu tidak ada 
hubunganya dengan hal-hal lain, karena dia hanya sekedar mencuci saja, 
keris itu lebih putih, lebih bersih, lebih indah, tapi kalau cuci keris 
menggunakan jeruk atau menggunakan bisah atau racun, maksudnya kalau 
orang terkena keris tersebut dan teriris lebih parah lukanya, kalau suku lain 




berbisa yang dihancurkan, seperti kaki seribu, ular sendok atau binatang 
yang berbisa, namun ketika cuci keris begini ketika dihubungkan dengan 
hari-hari seperti Muharram, atau dicuci dihari jum‟at itu dihubungkan 
dengan keyakinaan akidahnya, karena mempercayai selain dari Allah swt 
itu sudah mengarah kepada hal-hal yang menjauhi akidah”.
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  Maksud dari penuturan bapak Muhammad Yusuf adalah bahwa ritual cuci 
keris ketika berniat hanya serta merta untuk membersihkan bilah keris itu tidak 
melanggar akidah, hanya sebuah benda yang dicuci menggunakan bahan-bahan 
alami dan bahan tersebut mempunyai manfaat sebagai pembersih. Maka jika 
dilihat dari alat dan bahan yang digunakan ritual serta kepercayaan masyarakat 
dalam pelaksanaan ritual cuci keris  dan alat-alat yang digunakan dalam proses 
pencucian keris, adalah wadah kayu dan kain, sedangkan bahan yang digunakan 
adalah air kelapa hijau, mengkudu, daun nanas, batang tebu, batang pisang, 
warangan, dedak, jeruk, bedak atau parfum. Jika dilihat dari alat dan bahan yang 
digunakan maka ritual tersebut serta-merta sebatas untuk membersihkan tanpa ada 
tujuan lain. Karena bahan-bahan yang digunakan mengandung unsur kimia untuk 




Di dalam agama Islam diajarkan untuk selalu menjaga kebersihan dan kebersihan 
ialah sebagian dari iman. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al- 
Muddassir/74: 4. 
        
Terjemahnya: 
  “dan pakaianmu bersihkanlah,”
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Menurut para mufassir ayat di atas mengandung makna bahwa: 
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“Kata (طَهّر) thahhir adalah bentuk perintah, dari kata ( رطَََََهّ ) thahhra yang 
berarti membersihkan dari kotoran. Kata ini dapat dipahami dalam arti 
majaz, yaitu mensucikan diri dari dosa atau pelanggaran. Gabungan 
kedua kata tersebut dengan kedua kemungkinan makna hakiki atau majaz 
itu mengakibatkan beragamnya pendapat ulama. Yaitu memahami kedua 
kosa kata tersebut dalam arti majaz, yakni perintah untuk mensucikan hati, 
jiwa, usaha, budi pekerti dari segala macam pelanggaran, serta mendidik 
keluarga agar tidak terjerumus di dalam dosa atau tidak memilih untuk 
dijadikan istri kecuali wanita yang terhormat serta bertakwa. Memahami  
keduanya dalam arti hakiki, yakni membersihkan pakaian dari segala 
macam kotoran, yang tidak mengenakkannya kecuali apabila ia bersih 
sehingga nyaman dipakai dan dipandang. Memahami tsyiab/pakaian 
dalam arti majaz dan thabbir dalam arti hakiki, sehingga ia bermakna: 
“bersihkanlah jiwa (hati)mu dari kotoran-kotoran.”
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  Dari penjelasan Mufassir diatas bahwa kita harus membersihkan semua 
yang kita miliki, baik dari harta benda, hati dan jiwa. Karena Allah mencintai 
sesuatu yang bersih. Karena kebersihan merupakan sebagian dari iman. 
  Tradisi cuci keris yang berkembang di Kecamatan Wonomulyo 
sebagaimana yang dipaparkan di atas bahwa keris merupakan benda yang 
dikeramatkan sampai saat ini. Keris yang diyakini mempunyai kekuatan spritual 
yang tinggi, mereka sangat menghormati dan meyakini qodam yang ada di dalam 
keris tersebut. Sesuatu yang gaib memang wajib diyakini sebagaimana kita telah 
mengetahui bahwa Allah menciptakan jin dan manusia hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Allah swt. pemilik alam semesta dan tempat bergantung segala  
sesuatu. Mengikuti perintah Allah dan menjauhi laranganya serta berpegang teguh 







                                                           









Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang ritual cuci keris pada 
masyarakat di Kecamatan Wonomulyo, maka penulis akan memberikan beberapa 
kesimpulan yang dianggap penting. mengenai judul skiripsi “Kepercayaan 
Masyarakat di Kecamatan Wonomulyo Terhadap Ritual Cuci Keris (Tinjauan 
Aqidah Islam)” 
1. Latar belakang munculnya ritual cuci keris ini bersamaan dengan 
masuknya transimgran asal pulau Jawa ke Sulawesi pada tahun 1934 yang 
dibawa oleh bangsa Belanda, pada saat itu Kecamatan Wonomulyo masih 
berbentuk Distirck Colonel, kemudian pada tahun 1937 terjadi pembukaan 
lahan setelah terbentuk dan tertata dengan baik maka  dibentuk Kecamatan  
yang bernama Wonomulyo, yang berarti Hutan Mulia, masyarakat Jawa 
yang kemudian menetap dan hidup berdampingan dengan masyarakat asal 
Pulau Sulawesi kemudian berbaur, bersosial, dan untuk mempertahankan 
eksistensi tanpa mengurangi identitasnya selaku masyarakat Jawa yang 
ada di Sulawesi. Maka masyarakat Jawa kemudian menjaga, 
melaksanakan tradisi mereka yang dibawa dari Pulau Jawa salah satu 
tradisinya adalah ritual cuci keris yang dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali, di bulan Muharram. 
2. Proses pelaksanaan ritual cuci keris di Kecamatan Wonomulyo adalah, 
menyiapkan bahan-bahan, seperti air kelapa hijau, mengkudu, daun nanas,  
kertiga bahan diatas digunakan sebagai bahan untuk proses perendaman 
keris yang dilakukan selama tiga hari tiga malam, dilanjutkan pada hari ke 




alat dan bahan sebagai berikut, batang tebu, batang pisang, warangan, 
dedak, jeruk, bedak, kain. Setelah proses pencucian selesai proses 
selanjutnya adalah memberi wangi-wangian berupa parfum, atau 
kemenyan, setelah selesai proses pencucian selanjutnya proses 
pembungkusan keris dengan menggunakan kain. 
3. Pandangan masyarakat terhadap ritual cuci keris yang ada di Kecamatan 
Wonomulyo, bahwa ritual cuci keris adalah suatu tradisi warisan leluhur 
masyarakat di Kecamatan Wonomulyo yang dilaksanakan sebagai ritual 
tolak bala, disisi lain ketika proses tidak dilaksanakan qodam atau jin yang 
ada di dalam keris memberontak, dan memerintahkan pemilik keris untuk 
mencuci keris tersebut. Datangnya keris melalui dua jalan yaitu jalan fisik 
dan abstrak, ketika kedatangan keris melalui jalur abstrak maka akan 
diisyaratkan melalui mimpi. Dalam proses pelaksanaan ritual cuci keris 
sebagian masyrakat tidak setuju dengan pelaksanan tersebut, namun tidak 
sedikit pula yang setuju, ketika melaksanakan ritual tersebut niatnya hanya 
serta-merta untuk mencuci bilah keris. Melaksanakan perintah yang 
datangnya dari setan harus dihindari karena sebaik-baik perintah adalah 
datangnya dari Allah swt. dan Rasulullah saw. 
 
B. Implikasi  
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan maka, penulis mencoba 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui secara 
mendalam mengenai latar belakang awal dilaksanakan ritual cuci keris 
oleh masyarakat di Kecamatan Wonomulyo, tradisi adat ini merupakan 




pemerintah dan masyarakat setempat agar dapat terus dipertahankan 
kelestariannya. 
2. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat 
mengenai ritual cuci keris dari tahap awal persiapan sampai tahap 
pembungkusan keris, serta makna-makna alat dan bahan yang digunakan 
dalam ritual tersebut.  
3. Dalam pandangan masyarakat yang meyakini bahwa acara adat yang 
sakral ini dapat membawa kebaikan agar lebih diluruskan sehingga tidak 
membawa kepada unsur-unsur yang mengarah kepada kemusyrikan. 
Karena tidak dapat dipungkiri, adat adalah sesuatu yang sakral yang di 
nilai oleh sebagian masyarakat dapat mengganggu nilai aqidah dan 
berpotensi menuju kepada kesyirikan. Maka dari itu, harus ada pencerahan 
mengenai hal tersebut agar kontroversi mengenai agama dan budaya dapat 
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Minuk, selaku warga masyarakat melaksanakan Ritual, Wonomulyo 16 Maret  
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN KEPERCAYAAN 
MASYARAKAT DI KECAMATAN WONOMULYO TERHADAP RITUAL 
CUCI KERIS (TINJAUAN AKIDAH ISLAM) 
 
A. IDENTITAS INFORMAN 
1. NAMA  : 
2. UMUR  :  
3. JENIS KELAMIN  : 
4. AGAMA  : 
5. PEKERJAAN  : 
6. ALAMAT   : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Siapa yang melaksanakan ritual cuci keris? 
2. Kapan mulai di laksanakan ritual cuci keris? 
3.  Apa yang harus di persiapkan masyarakat dalam ritual cuci keris? 
4. Siapa yang terlibat dalam ritual cuci keris? 
5. bagaimana pandangan masyarakat melihat ritual cuci keris? 









DAFTAR INFORMAN PENELITIAN KEPERCAYAAN MASYARAKAT 
DI KECAMATAN WONOMULYO TERHADAP RITUAL CUCI KERIS 
(TINJAUAN AKIDAH ISLAM) 
 
no  Nama  Umur   Tanggal  Pekerjaan  Agama  
1 Sonirah 86 21 agust 2020 Petani Islam 
2 Wali 65 16 maret 2021 Petani Islam 
3 Sartono 53 21 agust 2020 wirausaha Islam 
4 Minuk 65 16 maret 2021 Petani Islam 
5 Suradi Kusnadi 
S. Ag 
56 16 maret 2021 Tokoh 
agama 
Islam 
6 Rahli 55 17 maret 2021 wiraswasta Islam 
7 Muhammad 
Yusuf 
57 17 maret 2021 Tokoh 
pendidik 
Islam 
8 Sugiatno  65 17 maret 2021 Petani Islam 
 
9 Nurdin 49 17 Maret 2021 Kepala 
Desa 
Islam 
10 Taqim  23 17 Maret 2021 Pemuda 
desa  
Islam 
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